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1  BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar memiliki kedudukan yang sangat penting. Pembelajaran bahasa ini menjadi salah satu media dalam menanamkan rasa bangga menjadi Indonesia sekaligus menjadi sarana pengindonesiaan siswa. Hal tersebut dapat dilakukan misalnya melalui wacana yang berkaitan dengan Pahlawan Nasional, Sastra Indonesia, dan Kepariwisataan atau Kebudayaan. Lewat pembelajaran Bahasa Indonesia siswa juga diajarkan berbagai keterampilan. Menurut Tarigan (1986: 1) ada empat keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah, yakni keterampilan mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis. Siswa SD diharapkan mampu untuk menguasai keempat komponen tersebut. Membaca menjadi salah satu komponen berbahasa yang penting untuk dikuasai oleh siswa. Membaca sendiri merupakan modal dasar untuk dapat menambah wawasan siswa. Hal tersebut seperti dikemukakan oleh Rachim (2007: 1), masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan wawasan baru yang semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka mampu menjawab tantangan di masa depan. Berbagai informasi yang diperoleh seseorang melalui kegiatan membaca baik melalui buku, media cetak, maupun media elektronik mampu membuka wawasan baru yang luas. Membaca menjadi suatu hal yang dianggap vital, terutama bagi kalangan masyarakat terpelajar, dimana siswa Sekolah Dasar juga termasuk di dalamnya. Namun, siswa sekolah dasar yang belum memahami akan pentingnya belajar 
2  membaca tidak akan termotivasi untuk belajar membaca. Hal ini sering dijumpai pada siswa kelas awal di Sekolah Dasar yang sedang berada dalam proses belajar membaca. Kemampuan dalam membaca merupakan kunci keberhasilan siswa dalam mencapai kemajuan-kemajuan selama siswa belajar di sekolah. Siswa dengan kemampuan membaca yang memadai akan lebih mudah dalam menggali pengetahuan dari berbagai sumber, utamanya sumber tertulis. Oleh karena itu, kemampuan serta kemauan membaca harus ditekankan mulai dari siswa berada di bangku Sekolah Dasar. Sebagai tahap awal siswa belajar membaca di Sekolah Dasar, siswa diperkenalkan melalui pembelajaran membaca permulaan. Zuchdi & Budiasih (1997: 50) mengemukakan bahwa kemampuan membaca yang diperoleh pada pembelajaran membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya, maka kemampuan membaca permulaan menjadi perhatian khusus bagi guru, karena jika dasar tersebut tidak kuat, maka pada tahap selanjutnya siswa akan mengalami kesulitan untuk dapat memiliki kemampuan membaca yang memadai. Padahal, seperti yang telah diuraikan sebelumnya, bahawa kemampuan membaca sangat diperlukan untuk menambah wawasan dan pengalaman seseorang. Membaca permulaan sendiri memiliki tujuan utama, yaitu agar siswa dapat mengenal tulisan sebagai lambang atau simbol bahasa sehingga siswa dapat menyuarakan tulisan tersebut. Karena itu, tekanan utamanya adalah menyuarakan tulisan atau simbol.  Membaca permulaan sebagai langkah awal siswa dalam 
3  proses belajar membaca diberikan di kelas awal yaitu di kelas I dan kelas II. Hal tersebut dilakukan untuk membekali siswa dalam memahami dan mengetahui makna dari isi mata pelajaran yang akan dipelajarinya di sekolah. Semakin baik dan memadai kemampuan membaca siswa, maka semakin besar peluang siswa dalam memahami isi makna mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Walaupun tekanan utama dalam membaca permulaan adalah menyuarakan tulisan atau simbol, tetapi tulisan yang dibaca haruslah bermakna. Sehingga siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh tulisan yang dibacanya. Dalam membaca permulaan, sekelompok siswa mungkin menunjukkan kemajuan yang pesat, namun sebagian yang lain mengalami berbagai kesulitan dalam membaca permulaan. Hal tersebut merupakan proses yang wajar dalam kegiatan pembelajaran. Kesulitan yang dialami siswa bervariatif sesuai dengan kesiapan siswa ketika memasuki sekolah. Kesulitan yang sering muncul dalam pembelajaran membaca permulaan berkaitan erat dengan kemampuan yang dipersyaratkan serta aspek-aspek yang menjadi ciri membaca permulaan. Wardani (1995: 57) menjelaskan kesulitan belajar membaca permulaan yang mungkin muncul antara lain: (1) tidak dapat membedakan bentuk huruf, (2) tidak dapat mengucapkan kata dengan benar, (3) melompati bagian yang harus dibaca, (4) membaca dengan menghafal,dan (5) kesulitan dalam intonasi. Penulis menemukan beberapa kesulitan membaca permulaan di SD N Minomartani 1. Hasil observasi yang dilakukan pada kelas I di SD N Minomartani 1, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman pada Selasa 24 Januari 2017, ditemukan berbagai kesulitan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
4  pada pembelajaran membaca permulaan. Kesulitan yang dihadapi adalah ada beberapa siswa yang belum lancar dalam membaca dan kebanyakan dari mereka mengalami kesulitan dalam membaca dengan intonasi yang benar. Berdasarkan hasil observasi, peneliti mendapatkan informasi bahwa masih ada beberapa siswa kelas I yang kemampuan membaca permulaannya belum memadai yaitu ketika pembelajaran sampai pada Kompetensi Dasar (KD) membaca lancar dan memahami beberapa kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 kata dengan lafal dan intonasi yang tepat. Sebanyak 12 orang siswa belum lancar dalam membaca. Nilai yang mereka peroleh dalam pembelajaran bahasa khususnya membaca belum mencapai KKM. Hal tersebut diketahui dari hasil tes membaca nyaring dan membaca memahami. Dari 12 orang siswa ini, mereka sudah mengenal seluruh huruf, namun cara mereka menyuarakan tulisan masih terbata dan ragu dalam membaca. Kemampuan menyuarakan bacaan dengan intonasi yang tepat serta memaknai kalimat yang mereka baca juga belum memadai. Pada saat siswa membaca, ada 7 orang siswa yang melafalkan huruf pada kata yang dibacanya satu per satu. Misalnya siswa membaca sebuah kata sederhana seperti kata /ru-mah/ di baca /er-u-em-a-ha/, kata /war-na/ dibaca /we-a-er-en-a/, kemudian kata /bi-ru/ dibaca /be-i-er-u/. Ada pula siswa yang melewatkan beberapa huruf saat membaca. Misalnya ada kata /ru-mah-ku/ siswa akan membaca kata tersebut /ru-mah/ huruf /k/ dan huruf /u/ yang menempel pada kata /ru-mah-ku/ menjadi hilang atau tidak terbaca. Permasalahan tersebut muncul karena metode yang digunakan dalam menyampaikan pembelajaran membaca permulaan masih kurang efektif 
5  dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca. Guru lebih sering menggunakan metode abjad dalam mengajar membaca permulaan. Siswa kelas I ini sudah dalam taraf mengenal huruf akan tetapi, 39 % atau 12 siswa masih kesulitan dalam membaca lancar dengan lafal dan intonasi yang tepat serta memahami maksud dari kata yang dibacanya. Hal tersebut tercermin dari hasil tes keterampilan membaca nyaring dengan aspek pengamatan ketepatan menyuarakan tulisan, lafal, intonasi serta kejelasan dalam membaca dan tes tertulis membaca memahami dengan menjawab beberapa pertanyaan dari cerita sederhana secara individual, hasil tersebut nilai rata-rata siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 69,135 sedangkan KKM yang ditetapkan yaitu 70. Dari rata-rata nilai tersebut persentase ketuntasan dari 31 siswa, ada sebanyak 12 atau 39% siswa yang belum tuntas. Dalam proses pembelajaran membaca permulaan di kelas I SD N Minomartani 1, pada 15 menit pertama siswa masih dalam konsentrasi dan semangat yang baik mengikuti pembelajaran yang ada. Namun, setelah 15 menit pertama ini, konsentrasi dan semangat siswa mulai berkurang, ada yang berbicara dengan temannya, ada yang berjalan-jalan ke meja teman yang lain, dan ada pula yang hanya melihat guru dengan pandangan kosong. Hal tersebut membuat materi yang disampaikan tidak terserap sepenuhnya dan dipahami oleh siswa. Guru sudah memberikan penjelasan maksud dari bacaan dengan lisan dan contoh di papan tulis, namun sebagian siswa masih belum paham jika diminta menjawab soal dari pertanyaan yang terdapat dalam bacaan tersebut. Dengan kondisi yang demikian, maka perlu adanya pembelajaran yang dapat menarik minat siswa, yaitu 
6  dengan pembelajaran melalui metode berbeda yang sesuai dengan kondisi siswa. Berkaitan dengan pembelajaran yang menarik, media yang digunakan guru dalam menyampaian pembelajaran juga menjadi hal yang penting. Media pembelajaran membaca permulaan yang digunakan di kelas kurang bervariasi. Pembelajaran membaca permulaan yang dilakukan baru menggunakan media papan tulis dan buku paket. Dari permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di SD N Minomartani lebih disebabkan oleh metode pembelajaran membaca yang kurang inovatif. Dalam pembelajaran membaca, guru lebih sering menggunakan metode abjad yang dirasa kurang efektif untuk beberapa siswa. Perlu adanya metode pembelajaran membaca permulaan yang lebih memahami kondisi siswa. Siswa perlu belajar membaca melalui kupas suatu kata menjadi suku kata, kemudian kata menjadi huruf, selanjutnya huruf dirangkai menjadi suku kata dan suku kata dirangkai menjadi kata. Jadi, siswa dapat belajar mengupas dan merangkai kata atau kita bisa menyebutnya dengan metode kata lembaga. Penggunaan metode membaca permulaan yang tepat bagi siswa, penting untuk dilakukan guru agar kemampuan membaca permulaan siswa dapat meningkat. Akhadiah (Zuchdi & Budiasih, 1997:48) mengungkapkan bahwa dalam membaca permulaan ada beberapa metode yang dapat digunakan, antara lain: (1) metode abjad, (2) metode bunyi, (3) metode kupas rangkai suku kata, (4) metode kata lembaga, (5) metode global, dan (6) metode struktur analitik sintetik (SAS). 
7  Melalui beberapa pertimbangan yang disesuaikan dengan kondisi siswa, peneliti memilih metode kata lembaga sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa serta penggunaan media big book dan gambar dalam penerapannya. Metode kata lembaga diawali dengan menyajikan suatu kata. Kata tersebut selanjutnya diuraikan menjadi suku kata, suku kata diuraikan menjadi huruf. Berikutnya huruf dirangkai menjadi suku kata dan suku kata dirangkai menjadi kata. Dengan demikian siswa belajar mengurai sekaligus menyusun sebuah kata atau kalimat sederhana. Penggunaan metode kata lembaga ini belum pernah di terapkan dalam pembelajaran membaca permulaan di SD N Minomartani 1. Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian tindakan dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan melalui metode kata lembaga dan meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. Untuk itu, penelitian ini layak dilakukan di SD N Minomartani 1, Sleman. B. Identifikasi Masalah Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 1. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD N Minomartani 1 masih rendah. 2. Metode pembelajaran membaca permulaan yang digunakan oleh guru kurang bervariasi. 
8  3. Media pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran membaca permulaan hanya berupa buku paket dan papan tulis, sehingga kurang menarik perhatian siswa dalam pembelajaran membaca permulaan. C. Pembatasan Masalah Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini dibatasi pada kemampuan membaca permulaan siswa kelas I  SD N Minomartani 1, Sleman masih rendah. D. Rumusan Masalah Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 1. Bagaimana meningkatan proses pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar pada siswa kelas I SD N Minomartani 1, Sleman. 2. Bagaimana meningkatkan kemampuan membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar pada siswa kelas I SD N Minomartani 1, Sleman. E. Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini untuk: 1) meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar pada siswa kelas I SD N Minomartani 1, Sleman, dan 
9  2) meningkatkankemampuan membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar siswa kelas I SD N Minomartani 1, Sleman. F. Manfaat Penelitian 1. Manfaat Praktis  Penelitian ini memberikan manfaat kepada berbagai pihak, yakni guru, siswa, sekolah, dan peneliti.  a. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar.  b. Bagi siswa, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengalaman baru dan meningkatkan keterampilan membaca siswa.  c. Bagi sekolah, penelitian ini dapat meningkatkan mutu pendidikannya dan sebagai masukan menuju pembelajaran yang lebih baik.  d. Bagi peneliti, penelitian ini menambah pengetahuan dan pengalaman sekaligus menambah bekal untuk profesinya kelak. G. Definisi Operasional Untuk menghindari kesalahan istilah yang di gunakan dalam penelitian ini, peneliti memandang perlu untuk memberikan definisi-definisi sebagai berikut. 1. Kemampuan Membaca Permulaan Kemampuan membaca permulaan merupakan suatu proses membaca pada tingkat dasar yang berorientasi pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang 
10  fonem yang sudah dikenal dan pada kemampuan siswa dalam menyuarakan lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna. 2. Metode Kata Lembaga Metode kata lembanga merupakan metode membaca permulaan yang dimulai dari mengenalkan kata, mengurai kata menjadi suku kata, menguraikan suku kata menjadi huruf, menggabungkan huruf menjadi suku kata, dan menggabungkan suku kata menjadi kata. 3. Media Big Book Big book merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan baik teks maupun gambarnya, sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan siswa. 4. Media Gambar Media gambar merupakan segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan ataupun pikiran dimana media ini memiliki bahasan umum yang mudah dimengerti dan dinikmati dimana saja.   
11  BAB II KAJIAN PUSTAKA A. Membaca Permulaan 1. Hakikat Membaca Menurut Djuanda et al. (2006: 240) membaca adalah interaksi dengan bahasa yang sudah dialihkodekan dalam tulisan (teks). Zuchdi & Budiasih (1997:49) menyebutkan bahwa membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis yang bersifat reseptif. Dikatakan sebagai kegiatan yang bersifat reseptif karena melalui membaca, seseorang dapat memperoleh informasi, ilmu dan pengalaman baru. Semua yang diperoleh dari kegiatan membaca mampu mempertinggi daya pikir seseorang serta mampu memperluas wawasannya. Oleh karenanya kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat penting bagi mereka yang ingin menjadi lebih maju. Aktivitas membaca ini terdiri dari dua bagian, yaitu membaca sebagai proses dan membaca sebagai produk. Hal tersebut diungkapkan oleh Santosa (Ismawati & Umaya, 2012: 50) bahwa membaca sebagai proses mengacu pada aktivitas fisik dan mental, sebagai produk mengacu pada konsekuensi aktivitas saat membaca. Kemudian ada beberapa aspek yang terlibat dalam proses membaca, yakni: (a) aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, (b) aspek perseptual, yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai symbol, (c) aspek skemata, yaitu kemampuan menggabungkan informasi tertulis dengan struktur pengetahuan yang sudah ada, (d) aspek berpikir, yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari materi yang dibaca, dan (e) aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan dengan minat 
12  pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca. Interaksi dari kelima aspek tersebut secara harmonis akan mengahasilkan pemahaman membaca yang baik, yakni terciptanya komunikasi yang baik antara penulis dengan pembaca. Selanjutnya, Syafi’ie (Rachim, 2007: 2) mengemukakan ada tiga istilah yang sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu: recording, decoding, dan meaning. Recording yaitu membaca merujuk pada kata-kata dalam kalimat, kemudian mengasosiasikan dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan. Proses decoding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal yaitu SD kelas I, II, dan III yang dikenal dengan istilah membaca permulaan. Sementara itu proses memahami makna meaning lebih detekankan di kelas-kelas tinggi SD. Selain keterampilan decoding atau keterampilan dalam menejemahkan rangkaian grafis ke dalam kata, pembaca juga perlu memiliki kemampuan dalam memahami makna (meaning) pada bacaan. Dalam memahami suatu makna bacaaan, pembaca akan melalui berbagai tingkat, mulai dari tingkat pemahaman literasi hingga pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif. Melalui proses tersebut maka kegiatan membaca dapat dikatakan sebagai gabungan dari proses perseptual dan kognitif. Sejalan dengan hal tersebut, Rahim (2007: 3) mengemukakan bahwa membaca sebagai proses visual yang menerjemahkan simbol tulis ke dalam bunyi. Membaca sebagai proses linguistik berarti membaca untuk membangun makna, sedangkan fonologis, semantik, dan fitur sintaksis membantunya 
13  mengkomunikasikan dan menginterpretasikan pesan-pesan. Proses metakognitif melibatkan perencanaan, pembetulan suatu strategi, pemonitoran, dan pengevaluasian. Pembaca pada tahap ini mengidentifikasi tugas membaca untuk membentuk strategi membaca yang sesuai, memonitor pemahamannya, dan menilai hasilnya. Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang membaca, peneliti dapat menyimpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan yang mencakup fisik dan mental dimana seseorang melakukan interaksi dengan penulis melalui sebuah bahasa yang dialihkodekan dalam tulisan untuk menemukan makna tulisan yang dibacanya guna memenuhi tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh pembaca. 2. Kemampuan Membaca Permulaan Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan: kita berusaha dengan diri sendiri (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995: 623). Kemampuan juga sering diartikan sebagai sifat yang dimiliki seseorang yang dia bawa sejak lahir/dipelajari yang memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan tugasnya. Pembelajaran bahasa di kelas awal mencakup kemampuan membaca bagi siswa. Kemampuan membaca sendiri merupakan kemampuan yang sifatnya kompleks dan rumit karena melibatkan serangkaian kemampuan lain yang lebih kecil. Dalam kemampuan membaca, terdapat tiga komponen didalamnya yang meliputi: (a) pengenalan terhadap aksara serta tanda-tanda baca, (b) korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan unsur-unsur linguistik yang formal, dan 
14  (c) hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna (Broghton dalam Tarigan, 2008: 11). Zubaidah (2013: 9) menyebutkan bahwa dalam kegiatan membaca permulaan masih lebih ditekankan pada pengenalan dan pengucapan lambang-lambang bunyi yang berupa huruf, kata, dan kalimat dalam bentuk sederhana. Pengucapan tersebut akan lebih bermakna jika dapat membangkitkan makna seperti dalam pembicaraan lisan. Latar belakang pengalaman siswa juga sudah berpengaruh dalam pengembangan kosa kata dan konsep dalam membaca permulaan. Broghton (Tarigan, 2008: 12-13) menyebutkan secara garis besar terdapat dua aspek penting dalam membaca, yaitu: a) keterampilan yang bersifat mekanis (mecanical skills), dan b) keterampilan yang bersifat pemahaman. a. Keterampilan yang bersifat mekanis (mecanical skills) yang dianggap berada pada urutan yang paling rendah. Aspek ini mencakup (1) pengenalan bentuk huruf, (2) pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/ grafem, kata, frasa, pola klause, kalimat, dan lain-lain), (3) pengenalan hubungan korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan bahan tertulis), dan (4) kecepatan membaca bertaraf lambat, b. Keterampilan yang bersifat pemahaman yang dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi, aspek ini mencakup (1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatial, retorikal), (2) memahami signifikansi atau makna, (3) evaluasi atau penilaian, dan (4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan.  Berdasarkan pendapat yang telah disebutkan di atas, kemampuan membaca permulaan berada pada tahap yang pertama, yaitu tahap yang bersifat mekanis (mecanical skills) dimana tahap ini dianggap sebagai tahap dengan urutan yang paling rendah. Pada tahap ini kemampuan membaca tingkat dasar 
15  menunjuk pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal dan kemampuan menyuarakan tulisan. Kemampuan membaca permulaan lebih diorientasikan pada kemampuan membaca tingkat dasar, yakni kemampuan melek huruf. Maksudnya, anak-anak dapat mengubah dan melafalkan lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna. Pada tahap ini sangat dimungkinkan anak-anak dapat melafalkan lambang-lambang huruf yang dibacanya tanpa diikuti oleh pemahaman terhadap lambang bunyi-bunyi lambang tersebut. Kemampuan melek huruf ini selanjutnya dibina dan ditingkatkan menuju pemilikan kemampuan membaca tingkat lanjut, yakni melek wacana. Yang dimaksud dengan melek wacana adalah kemampuan membaca yang sesungguhnya, yakni kemampuan mengubah lambang-lambang tulis menjadi bunyi-bunyi bermakna disertai pemahaman akan lambang-lambang tersebut. Dengan bekal kemampuan melek wacana inilah kemudian anak dipajankan dengan berbagai informasi dan pengetahuan dari berbagai media cetak yang dapat diakses sendiri (Mulyati, 2017: 6). Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kemampuan membaca permulaan merupakan suatu proses membaca pada tingkat dasar yang berorientasi pada pengenalan dan penguasaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal dan pada kemampuan siswa dalam menyuarakan lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna. 3. Prinsip Pengajaran Membaca Permulaan Pada dasarnya tidak ada prinsip khusus dalam pengajaran membaca. Hal tersebut dikarenakan banyaknya pandangan tentang membaca. Untuk keperluan 
16  pengajaran membaca, sudah seharusnya memahami prinsip yang ada agar tercapai keberhasilan pada pengajaran membaca yang dilakukan. Novita (2007: 3) memaparkan ada beberapa prinsip membaca yang perlu diperhatikan dalam membina dan mengembangkan minat baca para siswa adalah sebagai berikut. a. Membaca merupakan proses berpikir yang kompleks, hal ini terdiri dari sejumlah kegiatan seperti memahami kata-kata atau kalimat yang ditulis oleh pengarang, menginterpretasikan konsep-konsep pengarang serta menyimpulkannya; b. Kemampuan membaca tiap orang berbeda-beda, setiap orang memiliki kemampuan membaca sendiri-sendiri tergantung pada beberapa faktor misalnya tingkatan kelas, kecerdasan, keadaan emosi, hubungan sosial seseorang, latar belakang pengalaman yang dimiliki, sikap, aspirasi, kebutuhan-kebutuhan hidup seseorang, dan sebagainya; c. Pembinaan kemampuan membaca atas dasar evaluasi, pembinaan tersebut harus dimulai atas dasar hasil evaluasi terhadap kemampuan membaca orang yang bersangkutan; d. Membaca harus menjadi pengalaman yang memuaskan, eseorang akan senang jika telah berhasil mempelajari sesuatu dengan baik dan merasa puas atas hasil bacaannya; e. Kemahiran membaca perlu keahlianyang kontinyuagar memiliki kemahiran membaca, ketrampilan-ketrampilan yang dibutuhkan dalam membaca perlu diperhatikan sedini mungkin sejak seseorang pertama kali masuk sekolah; f. Evaluasi yang kontinyu dan komprehensif merupakan batu loncatan dalam pembinaan minat baca, dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan minat baca para siswa harus selalu disertai kegiatan evaluasi karena untuk mengetahui keberhasilan pembinaan dan pengembangan minat baca para siswa; g. Membaca yang baik merupakan syarat mutlak keberhasilan belajar agar memperoleh keberhasilan belajar, seseorang harus membaca secara efisien. Burns (Zubaidah, 2013: 11-12) menyebutkan ada dua belas prinsip yang didasarkan penelitian yang bermanfaat untuk membimbing guru dalam pembuatan perencanaan pengajaran membaca. Kedua belas prinsip tersebut adalah sebagai berikut. 
17  a. Membaca adalah sebuah kegiatan yang kompleks yang melibatkan banyak faktor. Untuk itu, guru haruslah memahami siswa selama proses membaca; b. Membaca adalah pemahaman makna terhadap simbol-simbol tertulis. Walauseorang siswa dapat mengucapkan dengan baik kata demi kata dari bacaan,jika tidak dapat memahami makna bacaan itu, pada hakikatnya ia tidak membaca; c. Tidak ada satu cara pun yang dapat dinyatakan paling tepat untuk mengajarkan membaca karena anak mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Ada siswa yang bertipe visual, auditoris, atau kinestis. Untuk itu, guru haruslah memperhatikan beberapa perbedaan tipe tersebut dalam pemilihan metode pengajaran; d. Belajar membaca adalah sebuah proses yang berkelanjutan. Dalam waktu yang lama, siswa dapat membaca akan mendapat kemampuan yang baik terutama setelah mereka mengalami kesiapan prasyarat. Hal ini tidak menjadi masalah tentang umur mereka; e. Siswa harus diajarkan tentang kemampuan pengenalan kata yang akan memberikan kesempatan mereka untuk membuka kunci pengucapan dan pemahaman dari kata-kata yang tidak dikenal. Jika anak tidak dapat mengingat kata-kata yang mereka temui pada bacaan, maka mereka perlu belajar teknik-teknik mengenal kata; f. Guru harus mendiagnosis kemampuan membaca siswa dan menggunakan diagnosis tersebut untuk merencanakan pengajaran. Yang harus diperhatikan di sini adalah guru tidak boleh menyamakan perbedaan siswa dalam pengajaran membaca, apabila menuntut siswa agar cepat selesai membaca; g. Keterampilan membaca erat berkaitan dengan berbagai keterampilan berbahasa yang lain. Hubungan khusus terjadi antara menyimak dengan membaca yang merupakan fase ekspresif sebagai kebalikan berbicara dengan menulis yang merupakan fase ekspresif. Penguasaan kemampuan menyimak amat menunjang dalam belajar membaca karena memberikan asosiasi langsung yang berupa bunyi dan makna, serta bentuk kata yang harus diperjelas sejak awal; h. Membaca adalah satu bagian integral dari semua isi pengajaran dalam program pendidikan. Guru harus mempertimbangkan membaca dengan mata pelajaran yang lain. Dalam kurikulum SD bidang-bidang pelajaran yang lain seringkali memberikan cara-cara untuk mengajarkan kemampuan yang dapat dilakukan melalui membaca. i. Siswa harus diberi kesadaran bahwa membaca itu penting. Siswa yang tidak menyadari keuntungan membaca akan tidak termotivasi untuk belajar kemampuan itu. Guru perlu menunjukkan betapa pentingnya kemampuan membaca untuk keperluan hidup sehari-hari; j. Penikmatan membaca haruslah mendapat prioritas utama. Dengan membaca siswa dapat menikmati berbagai informasi menarik, maka guru haruslah menyediakan bacaan yang sesuai dengan tingkat kemampuan berbahasa siswa; 
18  k. Keterbacaan suatu bahan bacaan haruslah dipertimbangkan dari berbagai aspek pendidikan. Misalnya, haruslah dipertimbangkan apakah siswa telah memiliki prerequisit bahan bacaan yang diberikan; l. Membaca haruslah dilakukan dengan cara memungkinkan siswa untuk merasa sukses. Siswa janganlah diberi bacaaan yang di luar jangkauan kemampuannya sehingga siswa merasa gagal. Pembelajaran membaca secara baik akan memancing kesuksesan berikutnya.  Jadi, prinsip pengajaran membaca merupakan sebuah pedoman bagaimana pengajaran membaca yang seharusnya dilakukan. Sehingga pengajaran membaca yang dilakukan dapattercapai sebagaimana yang diharapkan, khususnya membaca permulaan, penting untuk memperhatikan pedoman tersebut dalam pelaksanaan pengajaran. Oleh karena itu,guru diharapkan dapat memahami dan melaksanakan pengajaran sesuai denganprinsip-prinsip yang dimaksud. 4. Pembelajaran Membaca Permulaan Bagi siswa sekolah dasar di kelas awal, membaca permulaan merupakan tahapan proses membaca yang pertama. Siswa akan belajar untuk memperoleh kemampuan dan menguasai teknik membaca serta bagaimana menangkap isi bacaan dengan baik. Oleh sebab itu, guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca serta membuat kegiatan membaca menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi siswa. Menurut Akhadiah, et al. (1992: 34), pembelajaran permulaan diberikan di kelas I dan II. Tujuannya ialah agar sisiwa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar untuk membaca lanjut. Selanjutnya Zuchdi & Budiasih (1997: 49) mengatakan bahwa guru kelas I dan II haruslah berusaha secara sungguh-sungguh agar dapat memberikan dasar 
19  kemampuan membaca yang memadai kepada siswa. Untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara baik, perlu ada perencanaan, baik mengenai materi, metode, maupun pengembangannya. Siswa yang memperoleh kemampuan membaca pada pembelajaran membaca permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya maka kemampuan membaca permulaan benar-benar memerlukan adanya perhatian khusus dari guru, sebab jika dasar tersebut tidak kuat, maka siswa akan mengalami kesulitan pada tahap membaca tingkat lanjut. Kemampuan membaca yang memadai juga tidak dapat tercapai. Hal tersebut juga dikatakan oleh Lerner (Abdurrahman, 2003: 200) bahwa kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesullitan dalam mempelajari bidang studi di kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. Membaca permulaan memiliki beberapa materi yang diajarkan kepada siswa agar siswa mendapat kemampuan membaca yang memadai. Zuchdi & Budiasih (1997: 51) mengungkapkan materi yang diajarkan dalam pembelajaran membaca permulaan adalah sebagai berikut. a. Lafal, intonasi dan kalimat sederhana,  b. Huruf-huruf yang sering digunakan dalam kata atau kalimat sederhana yang dikenal oleh siswa. (huruf yang diperkenalkan secara bertahap sampai dengan 14 huruf). Contohnya (1) a, i, m,  dan n contoh : ini, mama, (2) u, l, b contoh : ibu, lala, (3) e, t, p contoh : ema, topi, (4) o, d contoh : bola, didi, (5) k, s contoh : kuda satu.  c. Kata-kata baru yang menggunakan huruf-huruf yang sudah dikenal contoh : toko, boneka, mata.  
20  d. Lafal dan intonasi kata yang sudah dikenal (huruf yang diperkenalkan 10 sampai 20 huruf).  e. Puisi yang sesuai dengan umur dan tingkat kemampuan siswa.  f. Bacaan lebih kurang 10 kalimat (lafal dan intonasi wajar).  Abbas (2006: 103-104) menyebutkan ada dua proses dasar dalam pelaksanaan membaca permulaan di kelas awal yaitu: a) dimulai dari penanaman kesanggupan mengidentifikasi huruf (lambang bunyi dengan bunyinya), menuju kepenanaman kesanggupan mengidentifikasi strukur kata dengan struktur bunyinya, dan b) dimulai dari penanaman kesanggupan mengidentifikasi bunyi dengan huruf (lambang bunyi) menuju kepenanaman kesanggupan mengidentifikasi struktur bunyi dengan struktur kata.  Sebagai sebuah upaya peningkatan kualitas keterampilan membaca permulaan diperlukan banyak pengulangan, khususnya mengulang kata-kata yang baru diajarkan kepada siswa. Menurut Abbas (2006: 104) dengan banyak ulangan maka akan dicapai hal-hal sebagai berikut. a. Pemercepatan waktu fiksasi (fixation time) pemahaman kata, kelompok kata. Anak akan dilatih dengan lompatan-lompatan pandangan mata dari kata/ kelompok kata yang satu ke yang lain makin cepat;  b. Pemerluasan jarak fiksasi (fixation span) pemahaman kata/ kelompok kata/ kalimat. Anak akan dilatih untuk memahami makna kata/ kelompok kata yang satu ke yang lainnya sehingga pengertian yang dipahami semakin luas.  Ada beberapa aspek kemampuan membaca permulaan yang perlu di perhatikan oleh guru dalam pembelajaran membaca permulaan agar pembelajaran membaca permulaan dapat dilakukan dengan baik adalah sebagai berikut. a. Mengenal bentuk huruf b. Mengenal kata c. Menggerakan mata d. Mengucapkan kata e. Gaya membaca, dan f. Intonasi (IGAK. Wardani, 1995:74). 
21  Selanjutnya, Depdikbud (1995: 9-14) menyebutkan pula beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran membaca permulaan. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. a. Tingkat Perkembangan Anak  Perkembangan siswa yang satu dengan yang lainnya berbeda-beda baik fisik maupun mental. Oleh karena itu guru hendaknya membimbing siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya. b. Tingkat Kesiapan Anak  Tingkat kesiapan siswa dalam menerima pelajaran berbeda-beda. Untuk itu guru hendaknya memberikan perhatian khusus kepada anak yang belum siap agar dapat menyesuaikan diri dengan baik.  c. GBPP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia  Guru dalam mengajar hendaknya berpedoman pada garis-garis besar program pengajaran agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  d. Tujuan Instruksional Khusus  Guru dalam pembelajaran hendaknya berorientasi pada tujuan yang dibuat oleh guru dengan berpedoman pada GBPP.  e. Sumber Bahan Pengajaran  Bahan ajar yang digunakan guru dapat diambil dari sumber-sumber yang terpercaya seperti dari Depdikbud maupun swasta yang telah disahkan.  f. Peralatan atau Perlengkapan  Guru hendaknya menyiapkan alat dan prasarana yang menunjang pembelajaran. Alat dan perlengkapan harus sesuai dengan materi yang diajarkan. g. Keaktifan Anak  Guru hendaknya lebih memperhatikan aktivitas siswa. Guru menciptakan pembelajaran yang aktif yaitu CBSA dengan multimetode.  h. Sikap Membaca dan Menulis yang Benar  Sikap yang perlu diperhatikan dalam membaca diantaranya sikap duduk, penerangan, dan letak buku.  i. Metode  Ada beberapa metode dalam membaca permulaan antara lain adalah metode abjad, metode bunyi, metode suku kata, metode kata lembaga, metode global, dan metode SAS.  Berdasarkan uraian di atas pembelajaran membaca permulaan dimulai dari belajar mengidentifikasi huruf, mengidentifikasi struktur kata dan bunyinya, pengenalan huruf yang lebih menitikberatkan pada lafal dan intonasi kata, 
22  pengenalan huruf-huruf yang sering digunakan dalam kata atau kalimat sederhana, pengenalan kata-kata baru.Pembelajaran membaca juga harus memperhatikan beberapa hal antara lain tingkat perkembangan anak, tingkat kesiapan anak, GBPP mata pelajaran bahasa indonesia, tujuan instruksional khusus, sumber bahan pengajaran, peralatan atau perlengkapan, keaktifan anak, sikap membaca dan menulis yang benar, serta metode. 5. Tujuan Membaca Permulaaan Menurut Iskandarwassid (2008: 289) tujuan pembelajaran membaca permulaan bagi peserta didik yaitu: a. mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa), b. mengenali kata dan kalimat, c. menemukan ide pokok dan kata-kata kunci, dan d. menceritakan kembali isi bacaan pendek. Selanjutnya, Depdikbud (1995: 5-6) secara rinci mengemukakan tujuan pengajaran membaca dan menulis di SD adalah sebagai berikut.  a. Memupuk dan mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami dan melaksanakan cara membaca dan menulis dengan baik dan benar.  b. Melatih dan mengembangkan kemampuan siswa untuk mengenal dan menuliskan huruf-huruf (abjad) sebagai tanda bunyi atau suara.  c. Melatih dan mengembangkan kemampuan siswa agar terampil mengubah tulisan menjadi suara dan terampil menuliskan bunyi/ suara yang didengarnya.  d. Mengenalkan dan melatih siswa mampu membaca dan menulis sesuai dengan teknik-teknik tertentu. e. Melatih keterampilan siswa untuk memahami kata-kata yang dibaca atau ditulis dan mengingat artinya dengan baik.  f. Melatih keterampilan siswa untuk dapat menetapkan arti tertentu dari sebuah kata dalam konteks kalimat.  g. Memupuk dan mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami, menuliskan, menggunakan dan menikmati keindahan cerita bahasa Indonesia yang sederhana.  h. Mengungkapkan ide/ pesan sederhana secara lisan atau tertulis.  
23  Lebih ringkas dari apa yang dipaparkan Depdikbud, Herusantosa (Abbas, 2006: 103) mengungkapkan tujuan pembelajaran membaca permulaan adalah (1) pembinaan dasar-dasar mekanisme membaca, (2) mampu memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang ditulis dengan intonasi yang wajar, dan (3) peserta didik dapat membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar dan tepat dalam waktu yang relatif singkat. Di pihak lain, Soejono (Lestari, 2004: 12) berpendapat pembelajaran membaca permulaan memiliki tujuan yang memuat hal-hal yang harus dikuasai siswa secara umum yaitu di bawah ini.  a. Mengenalkan siswa pada huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda suara atau tanda bunyi. b. Melatih keterampilan siswa untuk mengubah huruf-huruf dalam kata menjadi suara. c. Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan menyuarakan wajib untuk dapat dipraktikan dalam waktu singkat ketika siswa belajar membaca lanjut.  Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpualn bahwa pembelajaran membaca permulaan pada yang dilaksanakan di kelas I SD meliputi pengenalan huruf, belajar melafalkan huruf dalam kata, dan dapat membaca kata-kata dengan lafal yang tepat.  B. Metode Pembelajaran Membaca Permulaan Pembelajaran membaca permulaan di kelas awal memiliki beberapa metode beserta pendekatan. Beberapa metode dan pendekatan dalam pembelajaran membaca permulaan dijelaskan dalam tabel berikut ini.   
24  Tabel 1. Pendekatan dan Metode Membaca Permulaan Pendekatan Metode Harfiah Abjad Bunyi Suku kata Kupas Rangkai Kata Kata Lembaga Kalimat Global SAS (Struktur Analitik Sintetik) GASIP (Global Analisi Intensif Ponem) Linguistik Dengar ucap (Audio lingual) Aural oral (dengar, tiru, substansi, aplikasi) (Abbas, 2006: 104) Depdikbud (1996: 14-17) mengungkapkan bahwa metode membaca permulaan ada 6 yaitu (1) metode abjad, (2) metode bunyi, (3) metode suku kata, (4) metode kata lembaga (5) metode global, dan (6) metode struktur analitik dan sintetik (SAS). Selaras dengan Depdikbud, Akhadiah (1992/1993: 32-36) menjelaskan beberapa metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut.  a. Metode Abjad Guru melakukan pembelajaran membaca permulaan dengan mengenalkan abjad terlebih dahulu kepada siswa. Guru dapat menggunakan nyanyian untuk menghafal abjad atau mengeja seperti biasa. Guru merangkai huruf konsonan dan vokal sehingga menjadi suku kata. Kemudian suku kata dirangkai menjadi kata dan kata dirangkai menjadi kalimat. Contohnya:  sa – ya     ––––––––    saya 
25  b. Metode Bunyi Sama halnya dengan metode abjad, namun lebih diutamakan pengucapan atau bunyi hurufnya. Dalam metode abjad pengucapan hurufnya diucapkapkan sebagai abjad “a”, “be”, “ce”, “de”, “e” dan seterusnya. Dalam metode bunyi, huruf diucapkan sesuai dengan bunyinya [a], [b], [c], [d], dan seterusnya. Contohnya:  pa – pa ––––––– papa c. Metode Kupas Rangkai Suku Kata  Dimulai dengan pengenalan beberapa suku kata kemudian dirangkai menjadi kata-kata dengan menggunakan tanda penghubung. Metode ini juga sering disebut metode suku kata. Contohnya: ma ta  ––––––––  ma – ta ni na   ––––––––  ni – na d. Metode Kata Lembaga Dimulai dengan pengenalan kata-kata. Kata diuraikan menjadi suku kata; suku kata diuraikan menjadi huruf. Setelah siswa mengenali huruf-hurufnya, guru merangkai kembali menjadi suku kata dan kemudian kata. Contohnya: saku  sa – ku         s – a – k – u sa – ku   saku   
26  e. Metode Global Mula-mula siswa diperkenalkan dengan beberapa kalimat. Saat mereka sudah mampu membacanya, satu kalimat diambil dan diuraikan menjadi kata; kata diuraikan menjadi suku kata, suku kata diuraikan menjadi huruf dan siswa dapat mengenal serta membaca huruf. Contohnya:  nina makan roti         nina      makan      roti    ni – na     ma – kan    ro – ti n – i – n – a    m – a – k – a – n    r – o – t – i f. Metode Struktur Analitik Sintetik (SAS) Metode SAS dilaksanakan dalam dua periode, yaitu periode tanpa buku dan periode dengan buku. Periode tanpa buku berlangsung dengan urutan sebagai berikut: (1) merekam bahasa anak; (2) bercerita dengan gambar; (3) membaca gambar; (4) membaca gambar dengan kartu kata; (5) proses struktural; (6) proses analitik; dan (7) proses sintetik. Periode membaca dengan buku bertujuan untuk melancarkan dan memantapkan siswa dalam membaca. Contohnya:                                    saya suka jeruk     saya      suka       jeruk                      sa – ya        su – ka      je – ruk            s – a – y – a       s – u – k – a       j – e – r – u – k                       sa – ya        su – ka      je – ruk                             saya       suka       jeruk                                    saya suka jeruk  
27  Berdasarkan beberapa metode pembelajaran membaca permulaan yang telah disebutkan diatas, dalam penelitian ini peneliti memilih metode kata lembaga sebagai metode pembelajaran membaca permulaan. Hal tersebut berdasarkan hasil observasi yang menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan membaca kata. C. Metode Kata Lembaga Metode kata lembaga adalah salah satu metode membaca permulaan dimana dalam penerapannya menggunakan cara mengurai dan merangkai suatu kata. Menurut Zuchdi & Budiasih (1997: 54) pembelajaran metode kata lembaga dengan cara siswa disajikan kata-kata yang salah satunya merupakan kata lembaga, yaitu kata yang sudah dikenal oleh siswa.  Proses pembelajaran membaca permulaan metode kata lembaga diawali dengan pengenalan sebuah kata tertentu. Kata ini kemudian dijadikan lembaga sebagai dasar untuk pengenalan suku kata dan huruf. Artinya, kata dimaksud diuraikan (dikupas) menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf-huruf. Selanjutnya, dilakukan proses perangkaian huruf menjadi suku kata dan sukukata menjadi kata. Dengan kata lain, hasil pengupasan dikembalikan lagi ke bentuk asalnya sebagai kata lembaga/ kata semula (Kemendikbud, 2012: 12).  Metode kata lembaga ini diawali dengan pengenalan kata-kata yang bermakna atau sudah dikenal siswa. Misalnya kata papan, meja, toko, bola, lari, dan sebagainya. Djuanda et al. (2006: 260) menjelaskan langkah-langkah membaca permulaan dengan menggunakan metode kata lembaga adalah sebagai berikut: 
28  a. Mengenalkan kata, misalnya: mina b. Menguraikan kata menjadi suku kata, misalnya: mi - na c. Menguraikan suku kata atas huruf-huruf, misalnya: m – i – n – a d. Menggabungkan huruf menjadi suku kata: mi - na e. Menggabungkan suku kata menjadi kata, misalnya: mina Di bawah ini merupakan contoh penggunaan metode kata lembaga. Sebagai contoh guru memperlihatkan sebuah kata dengan disertai gambar kemudian siswa mengamati dan membaca kata tersebut. Kata yang dibaca merupakan kata yang sudah dikenal anak. Misalnya kata “papan tulis”. Kemudian kata tersebut diuraikan sebagai berikut. papan pa – pan p – a – p – a – n pa – pan papan Setelah anak dapat membaca dengan benar kata papan maka dilanjutkan dengan kata tulis. tulis tu – lis t – u – l – i – s tu – lis tulis 
29  Dari kata “papan” dan “tulis” kemudian digabungkan menjadi kata “papan tulis”.  papan tulis pa – pan tu – lis p – a – p – a – n – t – u – l – i – s pa – pan tu – lis papan tulis  Dari kata buku tulis siswa juga dapat membuat kata baru, seperti :alis, satu, pintu, lilin, tisu, nasi, dan pita. Jadi, pembelajaran membaca permulaan melalui metode kata lembaga adalah pembelajaran dimana siswa dapat berlatih menguraikan kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf, dan juga merangkai huruf menjadi suku kata, dan merangkai suku kata menjadi kata. melalui metode kata lembaga siswa dapat belajar membaca kata, suku kata, dan huruf. Untuk pembelajaran lebih lanjut guru dapat juga menyajikan kalimat sederhana. D. Media Big Book dan Gambar 1. Pengertian Media Kata media berasal dari bahasa Latin yaitu medius yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Menurut Gerlach & Ely (Arsyad, 2011: 3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap. Melalui pengertian tersebut, guru, buku teks dan lingkungan sekolah dapat dikatakan sebagai media. Secara khusus, pengertian media dalam proses pembelajaran lebih diartikan sebagai alat-
30  alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses serta menyusun kembali informasi baik itu visual maupun verbal. AECT (Association of Education and Communication Technology) (Arsyad, 2011: 03) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Sejalan dengan pendapat tersebut, Soeparno (Djuanda et al; 2006: 102) menjelaskan bahwa pengertian media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (chanell) untuk menyampaikan pesan dari sumber kepada penerima pesan. Sedikit berbeda dengan beberapa pendapat diatas, Gagne (Sadiman et al; 2009: 6) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen pada lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Berdasarkan pada beberapa pendapat tentang pengertian media, dapat peneliti simpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan baik itu alat-alat grafis, photografis atau elektronis untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran dapat terjadi. 2. Media Big Book Media merupakan penyalur pesan dalam pembelajaran yang mampu merangsang pikiran, perasaan dan perhatian serta minat siswa dalam proses pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut maka guru perlu menggunakan media pembelajaran untuk menunjang pembelajaran yang dilakukannya, termasuk dalam pembelajaran permulaan. Media pembelajaran akan memudahkan siswa 
31  dalam menangkap apa yang diajarkan oleh guru terlebih jika media yang digunakan oleh guru berupa media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. Menurut Musfiroh (2008: 26-27) media yang digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan adalah sebagai berikut. a. Media untuk cerita seperti buku besar (big book), buku cerita bergambar. b. Media untuk imitasi anak berupa label benda, seperti merk, label nama dan label tajuk. c. Media untuk latihan kesadaran fonemik, meliputi: (1) huruf lepas untuk bermain tukar huruf (sound matching), (2) mengisolasi huruf dari kata (sound isolating), (3) mencampur huruf (sound blending), (4) menambah huruf atau bunyi pada silabel atau kata (sound addition & subtitution), (5) mensegmentasikan kata ke dalam suku kata, dan suku kata dalam bunyi (sound segmentation). d. Media untuk elaborasi dan permainan seperti huruf lepas tiga dimensi, kotak huruf pasang-lepas, kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata. e. Media untuk imersi pajanan, seperti media untuk jadwal, nama anak, nama hari, nama bulan, label benda di kelas, gambar atau foto, kartu gambar-kata-huruf. Ditinjau dari beberapa media yang dapat digunakan untuk membantu pembelajaran membaca permulaan, media Big Book merupakan salah satu media yang akan digunakan dalam penelitian ini. Karges (Solehuddin, et al; 2008: 41) menyebutkan big book merupakan buku cerita yang berkarakteristik khusus yang dibesarkan baik teks maupun gambarnya, sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan siswa. Buku ini mempunyai karakteristik khusus seperti penuh warna warni, memiliki kata yang dapat diulang-ulang, mempunyai alur cerita yang mudah ditebak, dan memiliki pola teks yang sederhana. Suyanto (2010: 104) menjelaskan bahwa big book merupakan salah satu media yang disenangi anak-anak dan dapat dibuat sendiri oleh guru. Buku 
32  berukuran besar ini biasanya digunakan untuk anak kelas rendah. Di dalamnya berisi cerita singkat dengan tulisan besar diberi gambar yang warnawarni. Anak bisa membaca sendiri atau mendengarkan ceritanya dari guru.  Cohran-Smith & Morrow (Solehuddin, et al; 2008: 41-42) menyatakan penggunaan big book akan mengembangkan kemampuan dasar anak dalam semua aspek bahasa yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.Sejalan dengan Cohran-Smith & Morrow, Lynch (Fitriani & Cahyono, 2012: 9) mengatakan bahwa big book dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar tentang pengucapan kata, bentuk dan jenis kata seperti kata majemuk, kata kerja, singkatan, maupun sajak. Kebiasaan dalam mendengarkan atau membaca cerita akan menambah kosakata. Sehingga, dapat dikatakan media pembelajaran big book merupakan media visual yang memudahkan siswa dalam belajar semua aspek bahasa, yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Media big book yang memiliki tampilan menarik akan disukai oleh siswa, sehingga mampu merangsang minat siswa untuk belajar. 3. Media Gambar Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan ataupun pikiran (Hamalik, 1982: 57). Selanjutnya Sadiman et al. (2006: 29) mengungkapkan bahwa media gambar adalah media yang paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja. Dari pandangan dua ahli 
33  tersebut, dapat disimpulkan bahwa media gambar merupakan media visual yang berbentuk dua dimensi. Hamalik (1982: 57) menyatakan ada beberapa yang termasuk dalam media gambar diantaranya: (a) lukisan, (b) ilustrasi, (c) karikatur, (d) kartun, (e) poster, (f) gambar seri, (g) potret, (h) slide, (i) film strip, dan (j) opaque projection. Selanjutnya Hasturi (dalam Djuanda et al; 2006: 103) menyebutkan media gambar memiliki bermacam-macam jenis, diantaranya: (a) gambar diam, misalnya lukisan, foto, gambar dari majalah atau koran, (b) gambar seri, (c) wall chart, berupa denah atau bagan yang bisa digantung di dinding, dan (d) flash chart, berisi kata-kata dan gambar untuk mengembangkan kosakata. E. Karakteristik Siswa Kelas I Sekolah Dasar Bagi kebanyakan anak, memasuki kelas satu merupakan sebuah tanda bahwa mereka akan memasuki masa peralihan dari “anak rumah” menjadi “anak sekolah”, dimana pada situasi tersebut anak akan memiliki peran dan kewajiban baru sebagai siswa Sekolah Dasar. Ketika anak-anak menjadi siswa SD mereka akan berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang baru. Sekolah akan memberi mereka sumber ide baru yang kaya untuk membentuk perasaan diri mereka. Banyak ahli pendidikan kontemporer percaya bahwa anak-anak harus menjadi pembelajar konstrutivis yang aktif dan di ajar melalui pengalaman partisipatif yang konkret Bonk & Cunningham (Santrock, 2007: 247). Pembelajaran yang bersifat konkret seperti yang disebutkan di atas, selaras dengan tahap-tahap perkembangan kognitif anak menurut teori Piaget. Piaget (Ellie, 
34  2008:43) menyebutkan empat tahap perkembangan kognitif anak, yaitu: 1) tahap sensorimotor, 2) tahap praoperasional konkret, 3) tahap operasional konkret, dan 4) tahap operasional formal. 1. Tahap Sensorimotor (dilahirkan hingga usia 2 tahun) skema-skema didasarkan terutama pada perilaku dan persepsi; anak berfokus pada apa yang terjadi di sini dan saat ini (here and now) 2. Tahap Praoperasional (2 tahun hingga sekitar 6 atau 7 tahun) skema-skema mulai mempresentasikan objek-objek yang berada di luar jangkauan pandangan langsung si anak, namun anak belum mampu melakukan penalaran logis seperti orang dewasa. 3. Tahap Operasional Konkret (6 atau 7 tahuun hingga 11 atau 12 tahun) penalaran yang menyerupai penalaran orang dewasa mulai muncul, namun terbatas pada penalaran mengenai realitas konkret. 4. Tahap Operasional Formal (11 atau 12 tahun hingga dewasa) proses-proses penalaran logis diterapkan ke ide-ide abstrak ataupunke objel-objek konkret.   Piaget dalam teori perkembangan kognitif anak diatas, menyebutkan bahwa pemikiran anak usia sekolah dasar berada pada tahap pemikiran operasional konkret. Selanjutnya Suryobroto (Djamarah, 2002: 89) mengatakan bahwa masa usia sekolah dikatakan sebagai masa intelektual atau masa keserasian bersekolah. Pada masa keserasian bersekolah ini anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan sesudahnya. Perkembangan masa ini dapat diperinci menjadi dua fase, yaitu masa pertama adalah masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira umur 6 atau 7 sampai umur 9 atau 10 tahun; dan fase kedua adalah masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, kira-kira umur 9 atau 10 sampai kira-kira umur 12 atau 13 tahun.  Menurut Nasution (1992: 44) anak-anak Sekolah Dasar utamanya pada kelas awal memiliki sifat-sifat sebagai berikut. 
35  1. Adanya korelasi positif yang tinggi antar keadaan kesehatan pertumbuhan jasmani dengan prestasi sekolah. 2. Adanya sikap yang cenderung mematuhi peraturan-peraturan permainan yang tradisional. 3. Ada kecenderungan memuji sendiri. 4. Suka memsbanding-bandingkan diri dengan anak lain, kalau hal itu dirasanya menguntungkan untuk meremehkan anak lain. 5. Kalau tidak dapat menyelesaikan suatu soal, maka soal itu dianggap tidak penting. 6. Pada masa ini (terutama 6-8 tahun) anak menghendaki nilai yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya memang pantas diberi nilai baik atau tidak. Sedangkan menurut Sugiyanto staff.uny.ac.id yang diakses pada tanggal 2 Februari 2017, karakteristik anak SD dari segi kognitif sebagai berikut. 1. Siswa umur 7 tahun belajar menggunakan dan mempresentasikan objek dengan gambaran dan kata-kata. Tahap pemikirannya yang lebih simbolis tetapi tidak melibatkan pemikiran operasional dan lebih bersifat egosentris. 2. Siswa umur 7-11 tahun penggunaan logika yang memadai, memahami operasi logis dengan bantuan benda konkret. 3. Siswa umur 12-15 tahun kemampuan berpikir secara abstrak, menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa siswa kelas I SD memiliki karakteristik belajar dengan menggunakan dan mempresentasikan objek dengan gambar dan kata-kata, tahap pemikirannya tidak melibatkan pemikiran operasional tapi lebih ke simbolis, memahami operasi logis dengan benda konkret dan jika tidak bisa menyelesaikan suatu hal maka hal tersebut dianggap tidak penting. Dengan kemampuan yang demikian, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pemilihan materi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan dan perkembangan anak.   
36  F. Kajian Penelitian yang Relevan 1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuniati Program Studi PGSD FIP UNY dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Media Big book Siswa Kelas IB SDN Mangiran Kecamatan Srandakan”. Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan kelas IB SDN Mangiran, Srandakan dengan menggunakan media big book. Penelitian ini mempunyai persamaan terkait peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD. Namun, penggunaan big book sebagai sarana utama dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif. Penelitian tersebut dilakukan dalam dua siklus, dimana siklus pertama terdapat tiga kali pertemuan dan siklus kedua terdapat dua pertemuan, sehingga penelitian tersebut dilakukan sebanyak lima kali pertemuan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IB SDN Mangiran yang berjumlah 19 orang dengan rincian 9 laki-laki dan 10 perempuan. Objek penelitiannya adalah kemampuan membaca permulaan kelas IB SDN Mangiran dengan menggunakan media big book. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media big book dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan kelas IB SDN Mangiran Kecamatan Srandakan. Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siklus I sebesar sebesar 10,5 yang kondisi awal 68,4 meningkat menjadi 78,9 dan pada siklus II meningkat sebesar 21,1 yang kondisi awal 68,4 meningkat menjadi 89,5.  
37  2. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Ardiyanti Program Studi PGSD FIP UNY dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Melalui Metode Kata Lembaga Siswa Kelas I SD Karanggayam Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul”. Penelitian tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan kelas Kelas I SD Karanggayam, Pleret dengan menggunakan metode kata lembaga. Penelitian ini mempunyai persamaan terkait peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD melalui metode kata lembaga. Namun, tempat dan objek penelitian yang digunakan berbeda. Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif. Penelitian tersebut dilakukan dalam tiga siklus, dengan satu siklus sebanyak tiga pertemuan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas Kelas I SD Karanggayam yang berjumlah 25 orang. Objek penelitiannya adalah kemampuan membaca permulaan kelas Kelas I SD Karanggayam dengan menggunakan metode kata lembaga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kata lembaga dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan Kelas I SD Karanggayam. Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siklus I sebesar sebesar 5,00 yang kondisi awal 65,00 meningkat menjadi 70,00, kemudian pada siklus II meningkat sebesar 13,00yang kondisi awal 65,00 meningkat menjadi 78,00 dan pada siklus III meningkat sebesar 19,00 dari kondisi awal 65,00 menjadi 84,00. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode kata lembaga dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa.  
38  G. Kerangka Pikir Bagi siswa di kelas-kelas awal, pembelajaran membaca di SD memiliki peranan yang sangat penting. Melalui pembelajaran membaca di kelas I dan II, siswa memperoleh kemampuan membaca yang menjadi dasar dan akan bermanfaat untuk dirinya di jenjang kelas berikutnya. Beberapa siswa kelas I masih ada yang mengalami kesulitan dalam membaca. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap pencapaian belajar siswa pada mata pelajaran lain. Rendahnya kemampuan membaca permulaan ini bisa disebabkan oleh banyak faktor, baik itu dari siswa, guru maupun lingkungan. Salah satu masalah dalam pembelajaran membaca adalah metode pembelajaran membaca yang kurang bervariasi. Berdasar pada permasalahan tersebut mendorong guru untuk menerapkan sebuah metode dimana metode tersebut berbeda dari metode yang digunakan sebelumnya dan sesuai dengan kondisi siswa. Metode pembelajaran membaca permulaan yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah metode kata lembaga dengan menggunakan media big book dan gambar. Melalui metode tersebut, siswa dapat belajar merangkai huruf menjadi suku kata dan kata, serta menguraikan kata menjadi suku kata dan huruf. Dengan menggunakan metode tersebut, diharapkan siswa menjadi lebih mudah dalam belajar membaca permulaan.Selain itu, penggunaan media big book dan gambar dalam penerapan metode kata lembaga diharapkan agar tercapai pembelajaran yang menarik dan menyenangkan serta memudahkan siswa dalam 
39  memahami materi pembelajaran membaca permulaan sehingga mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa di SD N Minomartani 1. Berikut merupakan bagan kerangka berpikir penerapan metode kata lembaga dengan menggunakan media big book dan gambar untuk meningkatkan kemampuan mebaca permulaan siswa kelas I di SD N Minomartani 1.                Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Penerapan Metode Kata Lembaga dan Media Big Book Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD N Minomartani 1  H. Hipotesis Berdasarkan teori di atas, peneliti mengajukan hipotesis tindakan sebagai berikut. Metode kata lembaga dan media big book bergambar dapat meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD N Minomartani 1, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.    Penerapan Metode Kata Lembaga Menggunakan Media Big Book dan Gambar Hasil yang diharapkan yaitu kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD N Minomartani 1 meningkat. Masalah kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD N Minomartani 1 
40  BAB III METODE PENELITIAN A. Jenis Penelitian Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam istilah asing disebut Classroom Action Reaserch. Menurut Sanjaya (2010: 26) PTK diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya memecahkan masalah tersebut dengan melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari pelaksanaan tersebut. Kemudian Mills (Mertler, 2012: 4) mendefinisikan PTK sebagai penyelidikan sistematis yang dilakukan oleh para guru, administrator, konselor, atau orang lain dengan satu kepentingan tertentu dalam proses mengajar dan belajar atau lingkungan dengan tujuan mengumpulkan informasi tentang bagaimana sekolah mereka beroperasi, bagaimana mereka mengajar dan bagaimana mereka belajar. Arikunto (2015: 1) berpendapat PTK adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pola pelaksanaan PTK kolaboratif, dimana peneliti tidak melakukan penelitian sendiri tetapi bekerjasama dengan guru kelas.Peran guru dan peneliti adalah sejajar, dimana guru juga berperan sebagai peneliti selama penelitian tersebut berlangsung. Inti dari penelitian ini terletak pada tindakan yang dibuat kemudian diujicobakan dan 
41  dievaluasi, apakah tindakan tersebut mampu memecahkan persoalan serta meningkatkan hasil dari pembelajaran yang dilakukan. Penelitiantindakan kelas ini pada dasarnnya dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas atau mutu pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi lokasi penelitian dilaksanakan yaitu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD N Minomartani 1 dengan menggunakan metode kata lembaga. B. Subjek Penelitian Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I SD Negeri Minomartani 1 Sleman. Di kelas I ini terdapat 31 orang siswa. Siswa laki-laki sejumlah 16 dan siswa permpuan sejumlah 15.Subjek penelitian ini dipilih dengan pertimbangan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SD tersebut yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri Minomartani 1 masih dapat dikatakan rendah. Selain itu, terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran membaca permulaan seperti kurangnya pemanfaatan media dan metode membaca permulaan.  C. Waktu dan Tempat Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2016/2017, yakni pada bulanApril 2017. Pelaksanaan penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, sehingga penelitian dilakukan selama 6 kali pertemuan. Adapun tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah SD N Minomartani 1 yang beralamat di Jalan Mlandangan, Minomartani, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman.  
42  D. Desain Penelitian Model penelitian tindakan dapat dikatakan sebagai eksperimen berulang dimana mengacu pada siklus-siklus tindakan yang dilakukan selama penelitian berlangsung. Secara garis bersar tahap yang dilalui oleh peneliti dalam melakukan penelitian tindakan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dalam penelitian ini peneliti memilih  menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yaitu menggunakan siklus sistem spiral.  Gambar 2. Alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian tindakan kelas Model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart.  Berdasarkan model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart tahap pelaksanaan penelitian yaitu perencanaan (planning), tindakan (act) dan pengamatan (observe), dan refleksi (reflect). Berikut adalah penjelasan dari masing-masing tahapan penelitian tersebut.   Keterangan: Siklus I 1 =Plan (PerencanaanSiklusI) 2 =Act and Observe (TindakandanObservasiSiklus I) 3 =Reflect(RefleksiSiklusI) Siklus II 4 =Revised Plan(RevisiRencana SiklusII) 5 =Act and Observe (TindakandanObservasiSiklusII) 6 =Reflect(RefleksiSiklusII)  
43  1. Perencanaan (Planning) Dalam perencanaan guru dan peneliti saling bekerja sama untuk dapat menyelesaikan masalah di kelas terkait kemampuan membaca permulaan siswa yang rendah. Adapun hal yang dilakukan dalam perencanaan sebagai berikut. a) Merumuskan masalah yang terjadi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu kemampuan membaca permulaan siswa rendah. Selanjutnya melalui kata lembaga menggunakan media big book dan gambar untuk memecahkan masalah tersebut. b) Menyusun RPP dengan pembelajaran yang mengacu pada langkah-langkah penggunaan metode kata lembaga serta penggunaan media pembelajaran berupa big book pada siklus I. c) Mempersiapkan instrumen berupa lembar observasi untuk aktivitas guru dan siswa serta tes kemampuan membaca permulaan siswa. d) Mempersiapkan media yang akan digunakan yaitu media big book. 2. Tindakan dan Pengamatan (act and observe)   Pada tahap ini, peneliti melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode kata lembaga seperti yang telah direncanakan di tahap sebelumnya. Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat pada tahap perencanaan. Dalam pelaksanaannya pembelajaran akan bersifat fleksibel, artinya pembelajaran nantinya akan mengikuti perubahan-perubahan yang ada tanpa menghilangkan prosedur dalam pembelajaran mengunakan metode kata lembaga. Adapun tahap-tahap pekasanaan yang terlampir pada Rencana Pelaksnaan Pembelajaran (RPP). 
44  Tahap ini juga peneliti melakukan pengamatan proses pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa pada tahap pelaksanaan tindakan. Tahap observasibertujuan untuk mengetahui kesesuaian tindakan yang dilakukan dengan rencana. Pada tahap ini berisi tentang penjabaran rencana ke dalam tindakan dan mengamati jalannya tindakan. Tujuan utamanya untuk mengetahui apakah terjadi kendala dalam pelaksanaan tindakan. Dalam melakukan observasi, peneliti berpedoman pada lembar observasi yang sebelumnya telah disiapkan.  3. Refleksi (reflecting)   Suharsimi Arikunto et al. (2007: 20) mengatakan bahwa istilah refleksi sama dengan “memantul, seperti halnya memancar dan menatap kena kaca”. Dalam hal ini guru pelaksana sedang memantulkan pengalaman-pengalamannya pada peneliti yang barusaja mengamati kegiatannya dalam tindakan. Pada tahap refleksi, peneliti melakukan evaluasi terhadap proses tindakan yang sebelumnya telah dilakukan. Hasil observasi dianalisis dan dipergunakan untuk evaluasi terhadap prosedur, proses, serta hasil tindakan. Kegiatan refleksi bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan, apakah terjadi penyimpangan atau kesalahan prosedur, apakah proses yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan. Apabila hasil dari siklus pertama belum memuaskan, maka perlu diadakan modifikasi pada perencanaan. Modifikasi dilakukan dengan menyusun rencana yang baru berdasar pertimbangan atas kekurangan yang terjadi disiklus pertama. Hasil refleksi menjadi dasarmembuat keputusan apakah peneliti menentukan langkah selanjutnya atau berhenti kerena masalah dalam penelitian telah terpecahkan. 
45  E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi dan tes.  1. Observasi  Sanjaya (2010: 86) mengatakan bahwa observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan dengan mengamati aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran. Tujuan penggunaan teknik observasi pada penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tindakan penerapan metode kata lembaga dan mengetahui bagaimana aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 2. Tes  Sanjaya (2010: 86) berpendapat tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini tes dilaksanakan pada akhir siklus. Tes dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan membaca permulaan siswa. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes membaca nyaring. Tes membaca nyaring yang dilakukan yaitu dengan membaca 5 sampai 10 kalimat yang dibaca nyaring, siswa membacakanya secara individual di depan kelas kemudian guru mengamati dan mendengarkan membaca siswa dengan memperhatikan ketepatan menyuarakan tulisan, lafal, intonasi, kelancaran dan kejelasan dalam pengucapanya. 
46  3. Dokumentasi Sugiyono (2012: 82) mengungkapkan bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan sebagai bahan dokumentasi dalam penelitian ini adalah foto selama proses pembelajaran membaca permulaan metode kata lembaga menggunakan media big book dan gambar.  Perlengkapan yang digunakan untuk melakukan dokumentasi adalah kamera. F. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian dalam PTK adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang semua proses pembelajaran, jadi bukan hanya proses tindakan saja (Arikunto, 2015: 85). Instrumen penelitian yang digunakan berupa perangkat tes, lembar observasi dan pedoman wawancara. Instrumen dalam penelitian ini digunakan untuk melihat seberapa jauh metode kata lembaga memberikan dampak terhadap kemampuan membaca permulaan siswa.  1. Instrumen Penelitian Berupa Lembar Observasi Observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap setiap kejadian yang berlangsung selama proses penelitian dan mencatat tiap kejadian tersebut secara sistematis. Lembar observasi adalah sebuah format isian yang digunakan selama proses pengamatan dilakukan. Penelitian ini menggunakan jenis observasi sitematis dimana observasi yang dilakukan pengamat menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan yang sebelumnya telah dipersiapkan. Secara garis besar yang diamati adalah aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
47  membaca permulaan melalui metode kata lembaga dan sikap siswa dalam proses pembelajaran. Tabel 2. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Membaca Permulaan. Aspek Indikator No Item Penggunaan Metode Kata Lembaga Menjelaskan tujuan pembelajaran 1, 2 Menjelaskan materi 3 Menggunakan metode kata lembaga dengan media big book atau gambar 4, 5 Melaksanakan pembelajaran dalam bentuk klasikal, kelompok dan individu 6, 7 Membahas jawaban soal 8 Memberikan penghargaan dan kesimpulan terhadap hasil belajar siswa 9, 10  Tabel 3. Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Membaca Permulaan. Aspek Indikator No Item Partisipasi dan sikap siswa dalam pembelajaran membaca permulaan Sikap antusias mengikuti pembelajaran 1,4,5,7,9,10 Keaktifan tehadap pembelajaran membaca permulaan melalui kata lembaga 2,3,6,8  2. Instrumen Penelitian Berupa Tes  Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, tes merupakan instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, tes dilaksanakan pada akhir siklus untuk mengetahui sejauh mana peningkatan 
48  kemampuanmembaca siswa setelah dilakukan tindakan. Perangkat tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes praktik membaca. Pada praktik membaca permulaan di kelas I, Zuchdi & Budiasih (1997: 123) menyebutkan ada butir-butir yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut. a. Ketepatan menyuarakan tulisan. b. Kewajaran lafal. c. Kewajaran intonasi. d. Kelancaran. e. Kejelasan Suara. f. Pemahaman isi/makna bacaan. Berdasarkan teori di atas, maka aspek membaca permulaan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Zuchdi & Budiasih yang dikondisikan sesuai kebutuhan dan keadaan siswa kelas I SD. Pada tes kemampuan membaca permulaan, aspek yang digunakan adalah sebagai berikut. a. Ketepatan dalam membaca kalimat b. Kewajaran lafal. c. Kewajaran Intonasi. d. Kelancaran e. Keberanian Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan  No Aspek yang Dinilai Skor 1. Ketepatan dalam membaca kalimat 30 2. Kewajaran lafal 30 3. Kewajaran Intonasi 20 4. Kelancaran 10 5. Keberanian 10 Jumlah 100  
49  Tabel 5. Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan No Aspek yang Diteliti Indikator Skor 1 Ketepatan membaca kata Siswa membaca semua kata dengan jelas dan benar 25 – 30 Siswa membaca hampir semua kata dengan jelas dan benar 19 – 24 Siswa membaca kata kurang jelas dan kurang benar 13 – 18 Siswa membaca kata tidak jelas dan tidak benar 7 – 12  2 Kewajaran Lafal Siswa melafalkan kata dengan benar dan tidak mengandung unsur kedaerahan 25 – 30 Siswa melafalkan kata dengan baik tetapi sedikit mengandung unsur kedaerahan 19 – 24 Siswa melafalkan kata kurangtepat dan sedikit mengandung unsur kedaerahan 13 – 18 Siswa melafalkan kata tidak benar dan mengandung unsur kedaerahan 7 – 12 3 Kewajaran Intonasi Siswa menyuarakan kata dengan benar dan tidak mengandung unsur kedaerahan 17 – 20 Siswa menyuarakan kata dengan jeda yang baiktetapi sedikit mengandung unsur kedaerahan 13 – 16 Siswa menyuarakan katadengan jeda yang kurang tepat dan sedikit mengandung unsur kedaerahan 9 – 12 Siswa menyuarakan kata dengan jeda yang tidak tepat dan mengandung unsur kedaerahan 5 – 8 4 Kelancaran Siswa membaca dengan lancar semua kata 8 – 10 Siswa membaca katadengan bimbingan guru 5 – 7 Siswa kesulitan membaca kata 2 – 4  5 Keberanian Siswa menyuarakan kata dengan volume suara yang dapat didengar oleh seluruh siswa 8 – 10  Siswa menyuarakan kata dengan volume suara yang dapat didengar oleh sebagian siswa 5 – 7  Siswa menyuarakan kata dengan volume suara yang hanya bisa didengar diri sendiri 2 – 4   
50  G. Teknik Analisis Data Analisis data dilakukan guna mengetahui sejauh mana hasil yang diperoleh dari data penelitian yang sudah dikumpulkan selama satu sikluspenelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Statistik deskriptif dalam penelitian merupakan statistikyang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul ke dalam bentuk tabel, grafik, diagram,perhitungan pengukuran tendensi sentral seperti mean.  Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa lembar observasi proses pembelajaran dan tes keterampilan membaca yang diberikan pada siswa di setiap siklus. Adapun analisis yang digunakan adalah sebagai berikut.  1. Analisis Data Observasi  Data observasi yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif yaitu peneliti mendeskripsikan hasil pengamatan dalam bentuk kalimat-kalimat untuk memberikan gambaran yang jelas tentang penerapan metode kata lembaga.  2. Analisis Hasil Tes  Hasil tes yang diperoleh dari siswa dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar peningkatan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I melalui penerapan metode kata lembaga. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan hasil tes evaluasi yang dilaksanakan sebanyak siklus yang dilakukan. Nilai yang diperoleh siswa dari tes evaluasi pada akhir siklus dibandingkan dengan nilai pada siklus sebelumnya. Jika mengalami kenaikan maka diasumsikan metode kata lembaga dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa. 
51  Setelah didapat nilai siswa, tahapan selanjutnya adalah menentukan rata-rata kelas. Adapun rumus ratarata sebagai berikut.  =  ∑x 	    Untuk menghitung presentase nilai siswa yang tuntas dan belum tuntas dapat ditentukan dengan rumus berikut. Presentase =       ! "  x 100% Datayangdiperolehdarihasiltesdihitungjumlahskormasing-masingdan didistribusikan kedalam rentangnilai,yaitu. Tabel 6. Standar Penilaian  IntervalNilai Kriteria 85 – 100 Sangat baik 70 – 84 Baik 55 – 69 Cukup 40 – 54 Kurang <40 Sangat kurang (Depdiknas, 2002: 69) H. Validasi Instrumen  Uji validasi instrumen dilakukan dengan expert judgment oleh dosen pembimbing. Instrumen yang dikonsultasikan berupa tes, pedoman observasi, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP), dan media big bookdan gambar yang digunakan untuk memudahkan guru dalam penggunaan metode kata lembaga guna meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.  Keterangan:  Mean = nilai rata-rata  ∑x = jumlah nilai seluruh siswa  N = jumlah siswa   
52  I. Kriteria Keberhasilan Penelitian Penelitian ini dikatakan berhasil apabila perolehan nilai siswa pada tes kemampuan membaca permulaan telah melebihi dari KKM yang ditentukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I SDN Minomartani 1, Sleman. Adapun KKM di kelas I tersebut untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70.   
53  BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Hasil Penelitian 1. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I a. Perencanaan Tindakan Siklus I Tahapan pertama dalam sebuah penelitian tindakan kelas adalah perencanaan. Setelah peneliti mengamati proses pembelajaran, menemukan masalah dalam pembelajaran tersebut serta mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa, peneliti dan guru bekerjasama untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dalam hal kemampuan membaca permulaan siswa. Peneliti dan guru berdiskusi dan kemudian sepakat untuk mengatasi masalah kemampuan membaca permulaan siswa dengan menggunakan metode kata lembaga. Untuk menunjang penyampaian metode tersebut, peneliti dan guru sepakat untuk menggunakan media big book dan gambar. Melalui metode kata lembaga ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD N Minomartani 1. Setelah menentukan metode kata lembaga dan media big book sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan, peneliti dan guru mulai merencanakan penelitian. Berikut merupakan hasil perencanaan penelitian. 1) Mempersiapkan materi dan media yang akan digunakan saat pelaksanaan tindakan. Materi disesuaikan dengan materi di sekolah yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 
54  2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan digunakan saat penelitian, dimana RPP mengacu pada langkah-langkah metode kata lembaga. Selanjutnya RPP divalidasi oleh dosen pembimbing. 3) Mempersiapkan media Big Book yang divalidasi oleh dosen pembimbing.  4) Mempersiapkan instrumen berupa lembar observasi yang disesuaikan dengan kajian teori. b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I Tahap selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah tahap pelaksanaan tindakan. Pada penelitian siklus I, pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak tiga pertemuan dengan alokasi waktu sesuai dengan jadwal pelajaran siswa kelas I SD N Minomartani 1. Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan kondisi siswa dan lingkungan belajar dengan tujuan siswa menjadi lebih mudah dalam mengikuti pembelajaran. Adapun pelaksanaan penelitian tindakan siklus I diuraikan seperti di bawah ini. 1) Pertemuan Pertama Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 19 April 2017. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00-10.00 WIB. Tema pada pertemuan pertama yaitu Rekreasi. Pelajaran tematik pada pertemuan pertama terdiri dari Bahasa Indonesia dan Matematika. Media yang digunakan adalah big book. Kegiatan Awal: Siswa berbaris dan saling bersalaman dengan siswa lain serta guru ketika memasuki ruangan kelas. Guru masuk dan memberi salam, kemudian menunjuk 
55  seorang siswa untuk memimpin do’a dan menunjuk siswa lain memimpin seluruh siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran siswa. Guna memeriksa konsentrasi siswa dan memotivasi siswa dalam belajar, guru mengajak siswa bermain Marina Menari di atas Menara. Seluruh siswa menyanyikan lagu dan mengikuti gerakan yang dibuat guru. Guru melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan bertanya pada siswa. Guru bertanya,“Anak-anak kemarin kita sudah belajar tentang apa ya?”. Salah satu siswa yang tergolong aktif menjawab pertanyaan guru dengan berkata bahwa kemarin mereka telah belajar mengenal bentuk segitiga dan segiempat. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu yaitu mengelompokkan benda-benda di sekitar siswa yang memiliki bentuk segitiga dan segiempat. Kegiatan Inti: Siswa mengamati gambar yang disajikan guru. Gambar yang disajikan berupa gambar topi ulang tahun, rubik, penggaris (segitiga), papan catur, piramida, dan papan tulis. Guru meminta siswa mengelompokkan mana benda yang berbentuk segitiga dan mana yang berbentuk segiempat. Siswa kemudian menjawab benda topi ulang tahun, penggaris (segitiga), dan piramida yang merupakan benda berbentuk segitiga dan benda rubik, papan catur dan papan tulis yang merupakan benda berbentuk segiempat. Selanjutnya guru meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk mengelompokkan benda yang berbentuk segitiga dan segiempat. Guru membagikan LKS pada siswa dan menjelaskan cara mengerjakan LKS tersebut. Selanjutnya siswa saling berdiskusi dengan teman sebangku untuk menyelesaikan LKS yang berupa mengelompokkan benda di 
56  sekitar rumah yang memiliki bentuk segitiga dan segiempat. Selesai mengerjakan LKS siswa kemudian menyampaikan hasil diskusi mereka dengan dipandu oleh guru. Guru menyiapkan media big book untuk menyampaikan materi selanjutnya. Siswa mengamati media big book yang bertuliskan “Berwisata ke Pantai”. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan apa yang mereka pikirkan tentang judul dari big book tersebut. Siswa kemudian ramai menjawab dengan berbagai macam jawaban. Guru menanggapi jawaban siswa satu persatu. Guru bertanya, “Apakah anak-anak mau mendengarkan Ibu bercerita?”. Serentak siswa menjawab mau. Guru mulai membuka halaman pertama dan mulai membacakan bacaan yang terdapat dalam big book. Siswa mengamati gambar dan teks bacaan yang dibacakan guru. Kemudian guru menjelaskan kepada siswa mengenai isi bacaan tersebut. Guru meminta siswa menirukan bacaan dalam big book yang guru bacakan. Guru membacakanbig book sekali lagi dengan diikuti oleh seluruh siswa. Guru kemudian menunjuk empat orang siswa yang memiliki kemampuan membaca rendah untuk membaca big book di depan kelas. Dari keempat orang tersebut guru menemukan beberapa kata dimana siswa mengalami kesulitan dalam membacanya. Kata tersebut adalah kata menggunakan, berlarian, diizinkan, dan perjalanan. Siswa memahami maksud kata tersebut tetapi mereka kesulitan dalam membacanya. Guru selanjutnya membimbing siswa membaca dengan metode kata lembaga. Pertama-tama guru menempelkan kata yang dianggap sulit oleh siswa di papan tulis. Kata yang dipilih guru adalah kata berlarian. Kemudian guru 
57  membuka big book dimana ada gambar anak-anak sedang berlarian di pantai. Guru membaca kata tersebut dan siswa menirukannya. Kegiatan tersebut dilakukan secara berulang hingga siswa hafal dan bisa melafalkannya dengan baik. Kata tersebut diuraikan menjadi suku kata. Suku kata tersebut diuraikan lagi menjadi huruf. Huruf-huruf tersebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata, setelah itu suku kata dirangkai kembali menjadi kata seperti semula. Guru melanjutkan pembelajaran dengan meminta siswa membacanya secara bergantian. Selesai membaca teks dengan media big book, guru meminta siswa untuk menuliskan pertanyaan terkait dengan bacaan big book pada buku tugas mereka masing-masing. Guru membacakan pertanyaan dan siswa menulis di buku. Selesai menuliskan pertanyaan, seluruh siswa menjawab pertanyaan tersebut dengan menuliskan jawaban pada buku mereka masing-masing. Kegiatan Akhir: Guru bertanya kepada siswa mengenai apa saja yang telah mereka pelajari pada pembelajaran kali ini. Siswa serempak menjawab bahwa mereka hari itu telah belajar tentang segitiga dan segiempat serta benda-benda yang bentuknya serupa dengan segitiga maupun segiempat dan telah belajar membaca dengan menggunakan buku bergambar yang dibawa oleh guru. Guru kemudian membimbing siswa menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari. Siswa diberi motivasi supaya lebih rajin membaca karena dengan membaca siswa akan memeroleh banyak manfaat. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a sebelum pulang. Guru menutup pelajaran dengan mengingatkan siswa untuk 
58  mempelajari kembali apa yang telah mereka pelajari di sekolah. Guru mengucapkan salam. 2) Pertemuan Kedua Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 20 April 2017. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00-10.00 WIB. Tema pada pertemuan kedua masih sama dengan pertemuan pertama yaitu Rekreasi. Pelajaran tematik pada pertemuan pertama terdiri dari Bahasa Indonesia, IPS, dan SBK. Media yang digunakan adalah big book. Kegiatan Awal: Siswa berbaris dan saling bersalaman dengan siswa lain serta guru ketika memasuki ruangan kelas. Guru masuk dan memberi salam, kemudian menunjuk seorang siswa untuk memimpin do’a dan menunjuk siswa lain memimpin seluruh siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran siswa. Guru mengajak siswa menyanyikan lagu Kepala Pundak Lutut Kaki dan bergerak sesuai dengan lirik lagu yang dinyanyikan. Hal tersebut dilakukan guru untuk memotivasi siswa dalam belajar. Siswa menyanyikan lagu dan bergerak sesuai lirik lagu dengan penuh semangat. Guru bertanya,“Anak-anak masih ingat tidak kemarin kita telah belajar apa?”. Siswa menjawab mereka telah belajar tentang segitiga dan segiempat serta membaca cerita dari buku yang besar. Guru selanjutnya menyampaikan bahwa hari ini membawa buku besar lagi tetapi dengan cerita yang berbeda. Siswa bersorak dan ingin segera mengetahui cerita apa yang akan dibacakan oleh guru. Guru menyampaikan bahwa mereka akan kembali belajar membaca dengan menggunakan big book. 
59  Kegiatan inti: Guru menyiapkan media big book. Siswa mengamati media big book yang bertuliskan “Berlibur ke Rumah Paman”. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan apa yang mereka pikirkan tentang judul dari big book tersebut. Siswa kemudian ramai menjawab dengan berbagai macam jawaban. Seperti biasanya guru menanggapi jawaban siswa satu persatu. Guru bertanya,“Ketika libur sekolah tiba, kemana kalian biasanya pergi berlibur? Ada tidak yang berlibur ke rumah saudara?”. Beberapa siswa menjawab iya dan beberapa siswa yang lain menjawab pergi ke kebun binatang, pergi ke pantai dan ada yang dirumah saja. Guru mulai membuka halaman pertama big book mulai membacakan bacaan yang ada. Siswa mengamati gambar dan teks bacaan yang dibacakan guru. Beberapa siswa berkomentar mengenai gambar yang ada pada big book. Guru membacakan dan menjelaskan kepada siswa mengenai isi bacaan tersebut. Selanjutnya, guru meminta siswa menirukan bacaan dalam big book yang guru bacakan. Guru membacakanbig book sekali lagi dengan diikuti oleh seluruh siswa. Guru bertanya,“Siapa diantara anak-anak yang mau maju ke depan untuk membaca big book?”. Hampir seluruh siswa termasuk siswa yang memiliki kemampuan membaca yang rendah mengangkat tangan dan bersedia maju ke depan untuk membaca big book. Guru menunjuk mana siswa yang paling rapih dan tenang saat duduk untuk maju membaca di depan kelas. Kemudian 4 orang siswa maju kedepan untuk membaca big book secara bergantian. Kali ini siswa yang ditunjuk untuk membaca memiliki kemampuan membaca yang berbeda, 
60  hanya satu anak yang belum bisa membaca dan harus dibimbing dalam membaca. Namun, tetap ada beberapa kata dimana anak mengalami kesulitan dalam membacanya. Siswa memahami maksud kata tersebut tetapi mereka kesulitan dalam membacanya. Guru selanjutnya membimbing siswa membaca dengan metode kata lembaga. Sama seperti pada langkah yang dilakukan di pertemuan sebelumnya, pertama-tama guru menempelkan kata yang dianggap sulit oleh siswa di papan tulis yaitu kata berkeliling. Kemudian guru membuka big book dimana ada gambar anak-anak sedang  berkeliling kampung dengan sepeda. Guru membaca kata tersebut dan siswa menirukannya hingga hafal dan bisa melafalkannya dengan baik. Kata tersebut diuraikan menjadi suku kata. Suku kata tersebut diuraikan lagi menjadi huruf. Huruf-huruf tetrsebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata, setelah itu suku kata dirangkai kembali menjadi kata seperti semula. Setelah belajar membaca menggunakan metode kata lembaga, guru memberikan lima soal kepada siswa terkait dengan bacaan Berlibur ke Rumah Paman. Siswa mengerjakan soal dibuku mereka masing-masing. Selesai mengerjakan soal, pelajaran dilanjutkan dengan membuat denah. Guru meminta siswa membuat denah rumah mereka. Siswa juga diminta untuk menceritaka fungsi setiap ruang dalam rumah. Kegiatan akhir: Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari pada pembelajaran kali ini. Siswa menjawab kalau mereka telah belajar menyanyi, 
61  membaca dengan menggunakan buku bergambar yang dibawa oleh guru, dan belajar membuat denah rumah. Guru kemudian membimbing siswa menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari. Salah satu siswa kemudian memimpin do’a. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 3) Pertemuan Ketiga Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 April 2017. Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07.00-10.00 WIB. Tema pada pertemuan kedua masih sama dengan pertemuan pertama dan kedua yaitu Rekreasi. Pelajaran tematik pada pertemuan pertama terdiri dari Bahasa Indonesia, PKn dan IPA. Media yang digunakan adalah big book. Kegiatan Awal: Setiap pagi siswa selalu berbaris dan saling bersalaman dengan siswa lain sebelum memasuki kelas kemudian diikuti guru memasuki ruangan kelas. Guru masuk dan memberi salam, kemudian menunjuk seorang siswa untuk memimpin do’a dan menunjuk siswa lain memimpin seluruh siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran siswa. Guru bertanya,“Siapa diantara anak-anak yang pernah melihat ada pengendara sepeda motor/mobil ditilang oleh polisi?”. Siswa ramai menjawab dengan berbagai macam jawaban. Guru menanggapi jawaban siswa satu persatu. Kemudian guru mengaitkan pertanyaan tadi dengan tujuan pembelajaran pagi ini yaitu memahami peraturan di jalan raya. Kegiatan Inti: 
62  Guru menampilkan gambar jalan raya, dimana dalam gambar tersebut terdapat sebuah situasi jalan raya yang berantakan. Siswa diminta untuk mengamati gambar tersebut. Kemudian beberapa siswa mengomentari gambar tersebut. Guru dan siswa kemudian melakukan tanya jawab terkait gambar. Guru bertanya, “Coba anak-anak perhatikan, apabila kondisi di jalan raya seperti gambar, kira-kira kita akan merasa nyaman tidak ketika di jalan raya?”. Siswa serempak menjawab tidak. Guru melanjutkan pembelajaran dengan menyampaikan pentingnya aturan di jalan raya. Siswa kemudian mengerjakan LKS dengan Pembelajaran dilanjutkan dengan belajar membaca. Guru kembali menyiapkan media big book untuk siswa. Guru kemudian menyampaikan bahwa hari ini guru akan kembali bercerita dengan menggunakan big book. Hampir seluruh siswa antusias, namun ada beberapa siswa yang mengeluh “Yaaah, membaca cerita lagi.” Guru tetap melanjutkan pembelajaran dengan meminta siswa mengamati sampul big book. Beberapa siswa membaca judul bacaan dengan keras “Berkunjung ke Kebun Binatang”. Guru bertanya,“Siapa yang belum pernah pergi ke kebun binatang?”. Seluruh siswa menjawab sudah pernah pergi ke kebun binatang. Beberapa siswa menceritakan pengalamannya pergi ke kebun binatang. Guru menanggapi cerita siswa secara bergantian. Guru membuka halaman pertama big book kemudian lanjut membaca hingga halaman terakhir. Setelah itu guru membaca sekali lagi dan siswa diminta untuk menirukan bacaan guru. Selesai membaca bersama, guru menawarkan apakah ada yang ingin maju membaca lagi. Siswa dengan kemampuan membaca 
63  rendah mengangkat tangan dengan semangat dan berkata bahwa dia ingin membaca. Guru kemudian mempersilakan siswa tersebut maju ke depan kelas dan membaca cerita. Siswa tersebut mulai membaca dengan bimbingan guru. Kemudian ada siswa lain yang ingin membaca di depan kelas, guru mempersilakan siswa tersebut membaca. Siswa tersebut membaca dengan baik, meskipun ada beberapa kata yang membuat dia kesulitan dalam membaca. Kata berkeliling merupakan kata yang sulit dibaca oleh siswa. Selanjutnya guru membimbing siswa membaca dengan metode kata lembaga.  Seperti pada langkah yang dilakukan di pertemuan sebelumnya, yang pertama, guru menempelkan kata yang dianggap sulit oleh siswa di papan tulis. Kata yang dipilih guru adalah kata berkumpul. Kemudian guru membuka big book dimana ada gambar anak-anak berkumpul di depan sekolah. Guru membaca kata tersebut dan siswa menirukannya. Kata tersebut diuraikan menjadi suku kata. Suku kata tersebut diuraikan lagi menjadi huruf. Huruf-huruf tetrsebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata, setelah itu suku kata dirangkai kembali menjadi kata seperti semula. Setelah belajar membaca menggunakan metode kata lembaga, guru dan peneliti mengambil nilai membaca siswa. Siswa diminta maju ke depan sesuai presensi untuk membaca teks yang telah disiapkan oleh guru. Siswa satu persatu maju ke depan hingga penialian selesai dilakukan. Guru melanjutkan pembelajaran berikutnya dengan materi IPA tentang kegiatan manusia sesuai dengan musim. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang kegiatan manusia dimusim kemarau dan penghujan berdasar pada pengalaman dan pengetahuan yang siswa miliki. Kemudian guru meminta siswa 
64  mencatat pada buku mereka tentang apa saja yang bisa dikerjakan manusia dimusim kemarau dan penghujan. Kegiatan Akhir: Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari pada pembelajaran kali ini. Siswa menjawab kalau mereka telah belajar tentang aturan di jalan raya, membaca dengan menggunakan buku bergambar yang dibawa oleh guru, dan kegiatan manusia sesuai dengan musim. Guru kemudian membimbing siswa menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari. Salah satu siswa kemudian memimpin doa. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. c. Observasi Kegiatan Tindakan Siklus I Tahapan dalam penelitian tindakan kelas setelah perencanaan adalah tindakan dan observasi. Proses tindakan dalam penelitian tindakan kelas telah dipaparkan pada bahasan sebelumnya. Bersamaan dengan tindakan ada observasi yang dilakukan guna mengamati aktivitas apa saja yang dilakukan siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui proses pembelajaran siswa serta kondisi siswa selama proses pembelajaran. Pada pelaksanaannya, kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang sebelumnya telah dibuat oleh peneliti. Data yang dikumpulkan melalui observasi ini berupa aktivitas siswa dan gurupada proses pembelajaran kemampuan membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media big book.   
65  1) Kegiatan Guru Pada pertemuan pertama siklus I, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan antusiasme siswa dalam belajar membaca dengan kata lembaga yang didukung dengan menggunakan media big book. Namun, selama tiga kali pertemuan siklus I, beberapa siswa dengan kemampuan membaca rendah belum menunjukan keberanian dan kepercayaan diri mereka dalam pembelajaran meskipun mereka tertarik dengan pembelajaran yang disajikan guru.  Gambar 3. Guru Meminta Siswa Membaca Big Book di depan Kelas. Guru cukup baik dalam mengajarkan membaca siswa yaitu mengajar membaca secara berulang-ulang dan dengan menunjuk kata saat membaca. Guru juga menjelaskan kepada siswa bacaan yang sulit termasuk kata yang sulit dibaca oleh siswa. Guru memancing pemahaman siswa mengenai bacaan dengan melakukan tanya jawab terkait dengan bacaan tersebut. Saat membaca satu persatu, ada siswa yang bersemangat dan ada juga siswa yang malu dan tidak 
66  berani jika diminta membaca. Hal tersebut dikarenakan siswa merasa kemampuannya dalam membaca kurang baik. Beberapa siswa yang lain sudah lancar dalam membaca namun keberanian siswa dalam membaca masih kurang.. Guru selalu mengingatkan pada siswa yang bermain ataupun ramai di dalam kelas supaya bersikap tenang agar tercipta suasana belajar yang nyaman. Pada pertemuan kedua siklus I, pembelajaran yang dilakukan oleh guru sama dengan pertemuan pertama. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini lebih baik dari pertemuan sebelumnya. Guru lebih fokus pada langkah-langkah membaca menggunakan metode kata lembaga. Guru aktif mengajukan pertanyaan kepada siswa.yang diajukan oleh guru. Guru berusaha mengelola kelas dengan baik walaupun masih ada beberapa orang siswa yang ramai dan belum bisa duduk dengan tertib.   Gambar 4. Guru Membimbing Siswa Membaca Menggunakan Metode Kata Lembaga. Pertemuan ketiga siklus I, lebih baik dari dua pertemuan sebelumnya. Guru mengajar dan membimbing siswa belajar dengan sabar. Guru menjelaskan 
67  bacaan dan kata-kata sulit yang terdapat dalam bacaan. Respon siswa dalam menanggapi pertanyaan guru juga semakin baik. Namun sayangnya untuk pembelajaran kali ini beberapa siswa dengan kemampuan membaca yang sudah terbilang baik mengatakan bahwa mereka bosan belajar membaca. Tetapi hal tersebut dapat disiasati guru dengan mengajukan pertanyaan tentang pengalaman mereka terkait dengan bacaan. Dalam mengajar membaca, guru menggunakan metode kata lembaga dengan baik. Guru juga memanfaatkan media big book dengan baik seingga siswa mampu memahami isi bacaan dengan baik pula. Guru mengevaluasisiswa dan memberikan semangat kepada siswa yang belum lancar membaca agar siswa termotivasi untuk terus belajar membaca. 2) Kegiatan Siswa Berdasarkan pada pengamatan siklus I pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga menunjukkan adanya perubahan kearah yang lebih baik ditinjau dari proses kegiatan belajar mengajar. Pada mulanya siswa belum pernah belajar membaca menggunakan metode kata lembaga dan media big book. Setelah menggunakan metode kata lembaga dan media big bookdalam pembelajaran membaca, teramati bahwa siswa menjadi lebih antusias terhadap pembelajaran yang disampaikan guru. 
68   Gambar 5.  Siswa Belajar Membaca Menggunakan Metode Kata Lembaga. Siswa senang dan semangat dalam belajar membaca. Siswa dengan kemampuan membaca rendah sudah menunjukkan keberaniannya dengan mengangkat tangan ketika guru bertanya adakah yang ingin maju membaca di depan kelas.Rata-rata siswa sudah baik dalam membaca. Pengucapan serta intonasi mereka juga sudah lebih baik. Beberapa siswa yang malu dalam pertemuan sebelumnya, pada pertemuan ketiga sudah berani mengangkat tangan dan maju kedepan kelas untuk membaca. Begitu juga dengan seorang siswa yang belum bisa membaca walaupun dia sudah mengenal huruf, siswa ini ikut mengangkat tangan ketika guru bertanya adakah yang ingin maju membaca di depan kelas.Kegiatan belajar siswa menjadi lebih menyenangkan, meskipun untuk beberapa waktu kegiatan belajar terganggu dengan siswa yang gaduh, namun dapat teratasi dengan baik oleh guru. d. Refleksi dan Revisi Tindakan Siklus I 1) Refleksi Tindakan Siklus I 
69  Tahapan keempat dalam penelitian tindakan adalah refleksi. Refleksi ini bertujuan untuk meninjau kembali apa yang telah dilakukan dan apa yang diperoleh selama penelitian. Pada hari Senin, 24 April 2017 peneliti dan guru bersama-sama melakukan refleksi pembelajaran siklus I. Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada proses pembelajaran siklus I, masih terdapat masalah dalam pembelajaran membaca permulaan. Masalah pembelajaran membaca permulaan pada siklus I adalah sebagai berikut.  (a) Sebanyak enam orang siswa masih belum mencapai KKM dilihat dari tes kemampuan membaca siklus I. (b) Seorang siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca kalimat dimana siswa tersebut baru bisa menyuarakan kalimat jika dituntun oleh guru. (c) Siswa membaca dengan suara pelan sehingga tidak terdengar oleh siswa secara keseluruhan. (d) Pengelolaan kelas yang masih kurang, sehingga masih ada siswa yang kurang memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan materi pelajaran. Ada siswa yang ramai dan berlarian sehingga menyebabkan terganggunya konsentrasi belajar siswa yang lain. (e) Motivasi belajar siswa yang naik turun, sehingga penyampaian materi menjadi kurang maksimal. (f) Munculnya rasa bosan siswa dalam pembelajaran membaca cerita. Meskipun masih terdapat beberapa permasalahan setelah dilakukan tindakan siklus I, akan tetapi terjadi peningkatan proses pembelajaran membaca 
70  permulaan di kelas I SD Minomartani 1. Penggunaan metode kata lembaga dan media big book bergambar dalam pembelajaran membaca di siklus I ini membuat siswa lebih senang, aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran yang disajikan guru.  Ditinjau dari hasil tes kemampuan membaca permulaan pada siklus I diketahui adanya peningkatan nilai rerata tes kemampuan membaca permulaan. Peningkatan rerata kemampuan membaca permulaan pada siklus I sebesar 4,93, yang kondisi awal 69,55 meningkat menjadi 74,48. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut. Tabel 7. Peningkatan Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siklus I Kelas Nilai Rerata I Pra Tindakan Siklus I 69,55 74,48  Tabel diatas merupakan nilai rerata pada tindakan siklus I. Peningkatan rerata pada pra tindakan sampai tindakan siklus I dapat divisualisasikan dalam diagram berikut.         Gambar 6. Diagram Nilai Rata-Rata Siklus I  69.55 74.48676869707172737475 Pratindakan Siklus I
71  Bila  dilihat dari presentase ketuntasan tes kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar pada siklus I, sebanyak 80,64% siswa telah mencapai ketuntasan, sedangkan 19,35% siswa belum tuntas. Jumlah presentase tersebut berdasarkan pada tabel berikut ini. Tabel 8. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD N Minomartani 1 Pada Siklus I No Interval Nilai Kategori Frekuensi (siswa) Presentase (%) Rata-rata Kelas 1 85 – 100 Sangat Baik 2 6,45 74,48 2 70 – 84 Baik 23 74,19 3 55 – 69 Cukup 4 12,90 4 40 – 54 Kurang 2 6,45 5 < 40 Sangat Kurang - 0 Jumlah 100  2) Revisi Tindakan Siklus I Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada hari Senin, 24 April 2017, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam tindakan selanjutnya adalah sebagai berikut. (a) Guru perlu memberi bimbingan belajar membaca permulaan yang lebih intensif terhadap 6 siswa yang masih belum mencapai KKM. (b) Guru perlu memberikan bimbingan khusus terhadap seorang siswa yang hanya bisa membaca jika dituntun guru. (c) Pengelolaan kelas harus lebih baik, terlebih dengan jumlah siswa yang cukup banyak yaitu 31 siswa. Guru bisa menegur siswa yang gaduh dengan memberikan pertanyaan kepada siswa yang tidak memperhatikan. 
72  (d) Siswa lebih sering diberi motivasi selama pembelajaran berlangsung, sehingga siswa lebih semangat belajar, pemberian motivasi ini bisa dilakukan dengan ice breaking. (e) Materi pembelajaran dilanjutkan pada kompetensi dasar berikutnya yaitu siswa mampu membaca puisi anak, dengan materi berikutnya diharapkan siswa tidak merasa bosan belajar membaca. 2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II Sebelumnya pada penelitian tindakan kelas siklus I, hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa kekurangan dari sisi proses pembelajaran yang berlangsung, sehingga diperlukan adanya langkah selanjutnya. Langkah-langkah tersebut diterapkan pada pertemuan yang ada pada siklus II. Kegiatan yang dilakukan di siklus II dijelaskan sebagai berikut.  a. Perencanaan Tindakan Siklus II Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwa perencanaan merupakan tahapan pertama dalam penelitian tindakan kelas, maka setelah dilaksanakannya siklus I dan diperoleh refleksi yang menyatakan adanya beberapa kekurangan dalam proses pembelajaran, diperlukan adanya perencanaan tindakan berikutnya untuk siklus II. Peneliti dan guru berusaha memperbaiki kekurangan yang muncul selama siklus I. Hal ini bertujuan agar tercapai hasil yang maksimal. Peneliti dan guru merencanakan pelaksanaan siklus II yang mengacu pada perbaikan siklus I. Berikut langkakh-langkah yang ditempuh dalam perencanaan. 
73  1) Mempersiapkan materi dan media yang akan digunakan saat pelaksanaan tindakan. Materi disesuaikan dengan materi di sekolah yang kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. 2) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada langkah-langkah pembelajaran membaca menggunakan metode kata lembaga. Selanjutnya RPP divalidasikan oleh dosen pembimbing. 3) Mempersiapkan media pembelajaran berupa gambar yang disesuaikan dengan materi dan divalidasi oleh dosen pembimbing. 4) Mempersiapkan instrumen berupa lembar observasi yang disesuaikan dengan kajian teori. b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II Tahapan lanjutan dari perencanaan tindakan di siklus II ini adalah pelaksanaan tindakan. Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan yang disesuaikan dengan jadwal pelajaran siswa kelas I SD N Minomartani 1. Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan kondisi siswa serta lingkungan belajar yang ada dengan tujuan memudahkan siswa dalam menerima pembelajaran. Pelaksanaan tindakan siklus II dapat diuraikan seperti di bawah ini. 1) Pertemuan Pertama Pertemuan pertama dalam siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 27 April 2017. Pembelajaran berlangsung dari pukul 07.00-10.00 WIB. Tema pada pertemuan pertama adalah “Peristiwa”. Mata pelajaran yang terkait pada tema dipertemuan pertama ini adalah IPS dan Bahasa Indonesia. Pembelajaran difokuskan pada kemampuan membaca permulaan siswa. Media yang digunakan 
74  berbeda dengan siklus pertama. Hal tersebut dikarenakan indikator untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dilanjutkan pada membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar. Sehingga media yang digunakan adalah media gambar yang disesuaikan dengan materi. Kegiatan Awal: Siswa berbaris dan saling bersalaman dengan siswa lain serta guru ketika memasuki ruangan kelas. Guru masuk dan memberi salam, kemudian menunjuk seorang siswa untuk memimpin do’a dan menunjuk siswa lain memimpin seluruh siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran siswa. Guru melakukan apresepsi dengan bertanya kepada siswa “Siapa yang piket pagi ini sesuai dengan jadwal yang sudah dibuat? Coba, anak-anak tahu tidak piket itu bertujuan untuk apa?”.Siswa menjawab dengan bersahut-sahutan sehingga suasana kelas menjadi sedikit gaduh. Guru menenangkan siswa dan menanggapi beberapa jawaban siswa. Guru selanjutnya menyampaikan pada siswa pagi itu siswa akan belajar tentang bagaimana cara menjaga kebersihan rumah yang merupakan materi lanjutan dari mengenal denah rumah. Kegiatan Inti: Guru menunjukkan gambar pada siswa tentang kondisi rumah yang bersih dan rumah yang kotor. Guru meminta siswa untuk mengamati gambar tersebut. Selanjutnya guru menanyakan pendapat siswa mengenai dua gambar tersebut. Guru kemudian menyampaikan materi yaitu cara menjaga kebersihan lingkungan rumah. Guru menjelaskan bagaimana merawat ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur dan kamar mandi agar tetap bersih. 
75  Guru mengajak siswa untuk melakukan ice breaking dengan bermain permainan “bercermin”. Siswa diminta berdiri berhadapan dengan teman sebangku. Kemudian secara bergantian siswa menirukan gerakan teman sebangkunya layaknya cermin. Setelah dianggap cukup memotivasi siswa untuk belajar kembali, guru melanjutkan pembelajaran. Guru menyiapkan media berupa gambar matahari. Guru menempelkan gambar tersebut di papan tulis. Siswa langsung memberikan tanggapan mereka terkait dengan gambar. Guru kemudian membacakan sebuah puisi dengan judul sama dengan gambar yaitu matahari. Siswa mendengarkan guru membacakan puisi. Guru membacakan ulang puisi matahari dengan diikuti oleh siswa. Selesai membaca bersama, guru meminta siswa untuk menyalin puisi yang dibacakan guru. Selesai menyalin puisi, guru menawarkan apakah ada yang ingin maju membaca lagi. Hampir semua siswa dengan semangat mengajukan diri membaca puisi di depan kelas. Guru kemudian menunjuk salah satu siswa dengan kemampuan membaca rendah untuk maju ke depan kelas dan membaca puisi. Siswa tersebut mulai membaca dengan bimbingan guru. Kemudian ada siswa lain yang ingin membaca di depan kelas, guru mempersilakan siswa tersebut membaca. Siswa tersebut membaca dengan baik. Selanjutnya guru membimbing seluruh siswa membaca dengan metode kata lembaga.  Pertama, guru menempelkan kata yang dianggap sulit oleh siswa di papan tulis. Guru membaca kata tersebut dan siswa menirukannya. Kata tersebut diuraikan menjadi suku kata. Suku kata tersebut diuraikan lagi menjadi huruf. Huruf-huruf tetrsebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata, setelah itu 
76  suku kata dirangkai kembali menjadi kata seperti semula. Kemudian secara bergantian siswa membaca puisi. Kegiatan Akhir: Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari pada pembelajaran kali ini. Siswa menjawab kalau mereka telah belajar tentang bagaimana cara menjaga kebersihan rumah dan membaca puisi berjudul matahari. Guru kemudian membimbing siswa menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari. Guru kemudian membagikan soal evaluasi untuk mata pelajaran IPS. Selesai mengerjakan soal evaluasi siswa mengumpulkan pekerjaannya di meja guru. Guru kemudian menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a mengakhiri pembelajaran. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 2) Pertemuan Kedua Pertemuan kedua dalam siklus II dilaksanakan pada hari Jumat, 28 April 2017. Pembelajaran berlangsung dari pukul 07.00-10.00 WIB. Tema pada pertemuan kedua masih sama dengan pertemuan pertama yaitu “Peristiwa”. Mata pelajaran yang terkait pada tema dipertemuan pertama ini adalah SBK dan Bahasa Indonesia. Untuk pembelajaran SBK adalah seni tari bersama dengan guru khusus tari. Pembelajaran difokuskan pada kemampuan membaca permulaan siswa. Media yang digunakan berbeda dengan siklus pertama. Hal tersebut dikarenakan indikator untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dilanjutkan pada membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar. Sehingga media yang digunakan adalah media gambar yang disesuaikan dengan materi. Kegiatan Awal: 
77  Guru masuk ke kelas setelah siswa selesai mengikuti pelajaran seni tari di lapangan. Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran siswa. Guru kemudian bertanya kepada siswa tentang pembelajaran sebelumnya dilanjutkan dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada hari itu yaitu membaca puisi. Kegiatan Inti: Guru menyiapkan media berupa gambar anak sedang memakai payung saat hujan. Guru menempelkan gambar tersebut di papan tulis. Siswa diminta untuk mengamati gambar tersebut. Guru mengawali diskusi dengan bertanya “Anak-anak, siapa diantara kalian yang tidak suka dengan hujan?”. Siswa menjawab pertanyaan guru kemudian guru menanggapi jawaban siswa. Guru melanjutkan pembelajaran dengan membacakan sebuah puisi dengan judul sesuai dengan gambar yaitu hujan. Siswa mendengarkan guru membacakan puisi. Guru membacakan ulang puisi hujan dengan diikuti oleh siswa. Selesai membaca bersama, guru meminta siswa untuk menyalin puisi yang dibacakan guru. Selanjutnya, guru menawarkan apakah ada yang ingin maju membaca lagi. Sama dengan pertemuan sebelumnya siswa antusias dengan tawaran guru untuk  membaca puisi di depan kelas. Guru kemudian menunjuk salah satu siswa dengan posisi duduk paling rapi dan  tenang untuk maju ke depan kelas dan membaca puisi. Siswa tersebut mulai membaca dengan percaya diri dan membaca puisi dengan sungguh-sungguh. Kemudian ada siswa lain yang ingin membaca di depan kelas, guru mempersilakan siswa tersebut membaca. Siswa tersebut membaca 
78  dengan baik namun ada beberapa kata yang sedikit memerlukan bimbingan guru. Selanjutnya guru membimbing siswa membaca dengan metode kata lembaga.  Pertama, guru menempelkan kata yang dianggap sulit oleh siswa di papan tulis. Guru membaca kata tersebut dan siswa menirukannya. Kata tersebut diuraikan menjadi suku kata. Suku kata tersebut diuraikan lagi menjadi huruf. Huruf-huruf tetrsebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata, setelah itu suku kata dirangkai kembali menjadi kata seperti semula. Setelah itu siswa secara bergantian membaca puisi. Siswa dibentuk kelompok, simana satu kelompok terdiri dari 4-5 siswa. Guru membagikan LKS dan menjelaskan cara mengerjakan LKS tersebut. Siswa mengerjakan LKS. Masing-masing kelompok beradu cepat mengerjakan LKS. Siswa dan guru selanjutnya membahas jawaban LKS. Kegiatan Akhir: Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari pada pembelajaran kali ini. Siswa menjawab kalau mereka telah belajar membaca puisi berjudul hujan dan berkelompok mengerjakan LKS. Guru kemudian membimbing siswa menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari.. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a mengakhiri pembelajaran. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 3) Pertemuan Ketiga Pertemuan kedua dalam siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 April 2017. Pembelajaran berlangsung dari pukul 07.00-10.00 WIB. Tema pada sama dengan pertemuan sebelumnya yaitu “Peristiwa”. Mata pelajaran yang terkait 
79  pada tema dipertemuan pertama ini adalah PKn, IPA, dan Bahasa Indonesia.Pembelajaran difokuskan pada kemampuan membaca permulaan siswa. Selama siklus II media yang digunakan sama yaitu gambar. Hal tersebut dikarenakan indikator untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dilanjutkan pada membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar. Sehingga media yang digunakan adalah media gambar yang disesuaikan dengan materi. Kegiatan Awal: Siswa berbaris dan saling bersalaman dengan siswa lain serta guru ketika memasuki ruangan kelas. Guru masuk dan memberi salam, kemudian menunjuk seorang siswa untuk memimpin do’a dan menunjuk siswa lain memimpin seluruh siswa menyanyikan lagu Indonesia Raya. Selanjutnya guru memeriksa kehadiran siswa. Guru melakukan apresepsi dengan bertanya kepada siswa “Siapa diantara anak-anak kelas I yang pernah pergi ke sawah? Apa saja yang kalian amati disawah?”.Siswa antusias menjawab pertanyaan guru sehingga jawaban siswa terdengar bersahut-sahutan. Guru dengan sabarmenanggapi jawaban siswa. Guru selanjutnya menyampaikan pada siswa pagi itu siswa akan belajar tentang ciri-ciri musim kemarau dan penghujan. Kegiatan Inti: Guru menyiapkan dua gambar sawah dengan kondisi yang berbeda. Siswa mengamati gambartersebut. Guru bertanya kepada siswa tentang apa yang mereka pikirkan ketika mengamati dua gambar tersebut. Siswa menjawab dengan 
80  berbagai macam jawaban. Guru selanjutnya menjelaskan ciri-ciri musim kemarau dan musim penghujan jika dilihat dari lahan dan kegiatan manusia. Guru kemudian menyiapkan media gambar lagi untuk ditempel di papan tulis. Siswa kembali mengamati gambar yang ditempel oleh guru. Guru membacakan puisi dengan tema sama seperti pada gambar, yaitu pelangi. Siswa mendengarkan guru membacakan puisi dengan tenang. Guru membacakan ulang puisi berjudul Pelangi dengan diikuti oleh siswa. Selesai membaca bersama, guru menawarkan apakah ada yang ingin maju membaca lagi seperti pada pertemuan sebelumnya. Siswa antusias dengan tawaran guru untuk  membaca puisi di depan kelas. Guru menunjuk salah satu siswa dengan antusiasme paling tinggi untuk maju ke depan. Siswa tersebut mulai membaca dengan percaya diri dan membaca puisi dengan sungguh-sungguh. Selanjutnya guru memilih siswa dengan kemampuan membaca rendah untuk membaca puisi. Siswa tersebut membaca dengan percaya diri, suara lebih keras dari biasanya dan membacanya pun sudah lebih baik walaupun masih ada beberapa kata yang perlu dibimbing guru. Guru membimbing siswa belajar membaca dengan metode kata lembaga. Sama dengan pertemuan sebelumnya guru menempelkan kata yang dianggap sulit oleh siswa di papan tulis. Guru membaca kata tersebut dan siswa menirukannya. Kata tersebut diuraikan menjadi suku kata. Suku kata tersebut diuraikan lagi menjadi huruf. Huruf-huruf tetrsebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata, setelah itu suku kata dirangkai kembali menjadi kata seperti semula. Setelah itu siswa secara bergantian membaca puisi. Guru dan peneliti mengambil nilai kemampuan membaca permulaan untuk siklus II. Sebagai 
81  apresiasi terhadap antusiasme siswa dalam membaca, guru memberi masing-masing siswa stiker dengan nama siswa. Siswa dibentuk kelompok, dimana satu kelompok terdiri dari 3-4 siswa. Guru membagikan LKS dan menjelaskan cara mengerjakan LKS tersebut. Siswa mengerjakan LKS. Masing-masing kelompok beradu cepat mengerjakan LKS. Siswa dan guru selanjutnya membahas jawaban LKS. Kegiatan Akhir: Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari pada pembelajaran kali ini. Siswa menjawab kalau mereka telah belajar tentang aturan yang ada di rumah, mengenal ciri musim kemarau dan penghujan serta membaca puisi berjudul pelangi. Guru kemudian membimbing siswa menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari. Guru kemudian membagikan soal evaluasi untuk mata pelajaran PKn. Selesai mengerjakan soal evaluasi siswa mengumpulkan pekerjaannya di meja guru. Guru kemudian menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a mengakhiri pembelajaran. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. c. Observasi Tindakan Siklus II Tahapan dalam penelitian tindakan kelas setelah perencanaan adalah tindakan dan observasi. Proses tindakan dalam penelitian tindakan kelas telah dipaparkan pada bahasan sebelumnya. Bersamaan dengan tindakan ada observasi yang dilakukan guna mengamati aktivitas apa saja yang dilakukan siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini dilaksanakan dengan tujuan mengetahui proses pembelajaran siswa serta kondisi siswa selama proses 
82  pembelajaran. Pada pelaksanaannya, kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang sebelumnya telah dibuat oleh peneliti. Data yang dikumpulkan melalui observasi ini berupa aktivitas siswa dan guru pada proses pembelajaran kemampuan membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media gambar. Observasi tindakan pada siklus II dipaparkan sebagai berikut. 1) Kegiatan Guru Pada pertemuan pertama siklus II, proses pembelajaran berjalan lancar. Guru masih terus mengajari siswa yang belum lancar membaca dengan sabar. Suasana kelas juga dapat terkontrol dengan pemberianice breakingoleh guru. Gurulebih aktif dalam memberikan pertanyaan untuk memancing keaktifan dalam pembelajaran membaca. Guru aktif berkeliling kelas membantu jika ada siswa mengalami kesulitan. Guru melakukan tahapan dalam pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dengan sistematis.   Gambar 7. Suasana Kelas I SD Minomartani 1 pada Pembelajaran Siklus II. 
83  Suasana kelas lebih tertib dibanding siklus I. Namun, masih terdapat beberapa siswa yang kurang lancar dalam membaca. Guru terus memberikan bantuan sehingga siswa tidak takut dan lebih lancar dalam membaca. Pada pertemuan kedua siklus II, siswa lebih kooperatif dengan guru. Saat guru menawarkan siapa yang ingin membaca semua siswa mengangkat tangan. Siswa berebut membaca di depan kelas dan guru masih bisa mengontrol. Siswa yang kurang dalam membaca dibimbing oleh guru dan mengalami peningkatan. Semua siswa terlihat senang mengikuti pembelajaran. Guru memberikan motivasi terkait manfaat membaca kepada siswa agar siswa semakin giat belajar membaca. Siswa juga diberikan pengertian beberapa kata sukar dalam bacaan sehingga menambah kosakata mereka. Guru membantu siswa satu per satu dan membetulkan jika ada yang masih keliru dalam membaca.Pertemuan ketiga siklus II, lebih baik lagi dari dua pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan bacaan dan kata-kata sulit yang terdapat dalam bacaan. Dalam mengajar membaca, guru berusaha menggunakan metodekata lembagasebaik mungkin. Guru juga memanfaatkan media gambar dengan baik untuk menarik perhatian siswa sekaligus membuat siswa memahami isi bacaan dengan baik. Guru mengevaluasi siswa dan memberikan semangat kepada siswa agar siswa terus termotivasi untuk belajar membaca. 2) Kegiatan Siswa Berdasarkan pada pengamatan siklus II pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga menunjukkan adanya perubahan kearah yang lebih baik ditinjau dari proses kegiatan belajar mengajar. Pada mulanya guru belum pernah menggunakan metode kata lembaga yang dibantu dengan media big book dan 
84  gambar dalam pelajaran membaca. Beberapa siswa menuturkan senang dengan pembelajaran membaca dengan metode dan media karena sebelumnya mereka belajar membaca hanya menggunakan buku paket. Pemahaman siswa terhadap kalimat yang dibaca sudah lebih baik.  Gambar 8. Siswa Mengikuti Pembelajaran Membaca Menggunakan Metode Kata Lembaga. Pada pertemuan siklus II , keterlibatan siswa dalam pembelajaran meningkat dari pertemuan siklus I. Siswa aktif dan percaya diri dalam membaca. Tidak ada lagi siswa yang malu-malu ketika diminta guru untuk membaca. Rata-rata para siswa mendengarkan saat temannya maju membaca di depan kelas. Setelah guru menggunakan metode tersebut, teramati bahwa siswa menjadi lebih antusias terhadap pembelajaran membaca. Siswa juga lebih antusias dalam mengerjakan tugas LKS yang diberikan oleh guru.  
85   Gambar 9. Siswa Mengerjakan LKS. Siswa dengan kemampuan membaca yang rendah juga mengalami kemajuan dalam membaca, yang sebelumnya membaca dengan terbata menjadi lancar dalam membaca. d. Refleksi Tindakan Siklus II Tahapan terakhir dalam penelitian tindakan adalah refleksi. Peneliti dan guru melakukan refleksi tindakan siklus II pada hari Sabtu, 29 April 2017. Berdasarkan hasil penelitian, pada siklus IImasih ada beberapa hal yang belum terselesaikan yaitu dua orang siswa yang nilai kemampuan membacanya masih berada di bawah KKM. Selain itu, siswa juga mudah bosan terhadap pembelajaran, sehingga guru diharapkan selalu membuat variasi dalam pembelajaran sehingga siswa tidak mudah bosan. Pada siklus II ini diketahui bahwa pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar mengalami peningkatan baik dari segi proses maupun kemampuan membaca permulaan siswa.Peningkatan proses 
86  menunjukkan siswa sudah terlihat lebih antusias, percaya diri dan berani untuk membaca di depan kelas. Ditinjau dari hasil tes kemampuan membaca permulaan pada siklus II diketahui adanya peningkatan nilai rerata tes kemampuan membaca permulaan. Peningkatan rerata kemampuan membaca permulaan pada siklus II sebesar 8,80, yang kondisi awal 69,55 meningkat menjadi 78,35. Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut. Tabel 9. Peningkatan Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Pada Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II Kelas  Pratindakan Hasil Tindakan Siklus I Siklus II I 69,55 74,48 78,35  Tabel diatas merupakan nilai rerata pada tindakan siklus I. Peningkatan rerata pada pra tindakan sampai tindakan siklus I dapat divisualisasikan dalam diagram berikut.            Gambar 10. Diagram Perbandingan Rata-rata Nilai Membaca Siswapada Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel dan diagram batang nilai kemampuan membaca permulaan siswa di atas, terlihat bahwa ada peningkatan nilai dari pratindakan ke siklus II. Rata-rata siswa pratindakan sebesar 69,55meningkat menjadi 78,35 pada siklus II dengan peningkatan sebesar 8,80. 69.54 74.48 78.35646668707274767880 Pratindakan Siklus I Siklus II
87  Diagram tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam pembelajaran keterampilan membaca permulaan menggunakanmetode kata lembaga dan media big book bergambar. Selanjutnya, presentase ketuntasan tes kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar pada siklus II dapat dilihat sebanyak 93,54% siswa telah mencapai ketuntasan, sedangkan 6,45% siswa belum tuntas. Jumlah presentase tersebut berdasarkan pada tabel berikut ini. Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SD N Minomartani 1 Siklus II No Interval Nilai Kategori Frekuensi (siswa) Presentase (%) Rata-rata Kelas 1 85 – 100 Sangat Baik 4 12,90 78,35 2 70 – 84 Baik 25 80,64 3 55 – 69 Cukup 2 6,45 4 40 – 54 Kurang - 0 5 < 40 Sangat Kurang - 0 Jumlah 100  B. Pembahasan Hasil Penelitian Penelitian membaca permulaan dengan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar dilaksanakan di kelas I SD N Minomartani 1, Sleman. Data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian dipaparkan dan di tarik kesimpulan. Penelitian ini menyajikan data berupa data keberhasilan proses dan hasil tes kemampuan membaca permulaan karena penelitian dikatakan berhasil jika proses dan kemampuan membaca siswa meningkat. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama dua siklus dengan siklus I sebanyak tiga pertemuan dan siklus II sebanyak tiga pertemuan. Penelitian ini menekankan pada keterampilan membaca permulaan siswa dengan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar yang dilaksanakan pada 
88  bulan April 2017. Data penelitian diperoleh baik sebelum penelitian maupun saat penelitian berlangsung. Pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar membuat pengalaman belajar yang berbeda bagi siswa. Terlebih dengan digunakannya media pembelajaran berupa big book dan gambar. Hal tersebut dibuktikan dengan antusiasme siswa saat mengikuti pembelajaran. Pembelajaran ini dikatakan berhasil. Hal tersebut dapat diketahui dari adanya peningkatan selama proses pembelajaran berlangsung. Secara proses, siswa menjadi lebih aktif. Hal itu ditunjukan dengan meningkatnya frekuensi siswa dalam bertanya maupun memberikan tanggapan terhadap pembelajaran yang disampaikan guru. Kepercayaan diri siswa juga meningkat dengan banyaknya siswa yang mengangkat tangan ketika guru menawarkan untuk membaca di depan kelas. Siswa berpatisipasi aktif dalam pembelajaran. Dilihat dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan, nilai kemampuan membaca pemulaan siswa meningkat setiap siklus. Siswa yang belum lancar membaca tidak malu untuk berlatih dengan dibimbing guru. Rata-rata siswa semakin percaya diri dan lancar dalam membaca menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar. 1. Proses Untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang baik, perlu adanya perencanaan yang matang, baik materi, metode maupum media yang digunakan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Darmiyati Zuchdi (1997:49) yang mengatakan bahwa guru kelas I dan II haruslah berusaha secara 
89  sungguh-sungguh agar dapat memberikan dasar kemampuan membaca yang memadai kepada siswa. Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah semua rencana tindakan tersusun dan siap untuk digunakan. Rencana tindakan meliputi rencana pembelajaran, instrumen penelitian, dan media pembelajaran berupa big book dan gambar. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti memilih metode pembelajaran membaca permulaan dan media pembelajaran membaca yang disesuaikan dengan kondisi siswa yang ada di SD N Minomartani 1, yaitu metode kata lembaga dan media big book bergambar. Siswa dapat belajar membaca kata, suku kata, dan huruf melalui metode kata lembaga. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Depdikbud (2012:12) metode kata lembaga adalah proses pembelajaran membaca permulaan yang diawali dengan pengenalan sebuah kata tertentu. Kata ini kemudian dijadikan lembaga sebagai dasar untuk pengenalan suku kata dan huruf. Sehingga dapat dikatakan kata tersebut diuraikan menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf-huruf. Selanjutnya, dilakukan proses perangkaian huruf menjadi suku kata dan suku kata menjadi kata. Hal ini berarti hasil penguraian dikembalikan ke bentuk asalnya sebagai kata lembaga atau kata semula. Selain itu guru menggunakan media pembelajaran yang menarik yaitu media big book dan gambar.Hal tersebut sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran membaca permulaan. Pembelajaran juga dilakukan dengan melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Guru tidak lagi hanya ceramah di depan kelas melainkan ada kegiatan yang melibatkan siswa untuk ikut aktif, seperti tugas kelompok, dan permainan. 
90  Pada pelaksanaan tindakan siklus I menunjukkan bahwa siswa senang dengan pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan  mediabig bookbergambar.Guru mengajarkan bagaimana membaca yang baik dan benar kepada siswa dengan cara memberikan contoh cara membaca. Guru juga menjelaskan kata-kata sulit yang ada pada teks bacaan untuk menambah kosakata siswa. Siswa juga giat dalam berlatih membaca. Dari 12 siswa yang dianggap memiliki kemampuan membaca yang kurang semuanya mulai berani ketika diminta untuk membaca. Salah seorang siswa yang belum bisa membaca dengan baik justru mengajukan diri ketika guru meminta siapa yang mau membaca di depan kelas. Meskipun banyak kesalahan dalam membaca, siswa tersebut tetap berusaha membaca. Guru memotivasi positif kepada siswa dengan tujuan siswa tersebut tetap semangat belajar membaca. Pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan mediabig bookbergambar pada siklus I meningkat dari pratindakan. Diukur dengan keberhasilan proses, siswa senang dan antusias untuk belajar. Secara keseluruhan pembelajaran siklus I berjalan dengan baik walaupun terdapat beberapa kendala seperti suasana kelas yang gaduh dan ada siswa yang berlarian dan berbicara dengan teman saat pembelajaran berlangsung. Kemampuan membaca permulaan siswa meningkat sedikit demi sedikit setelah digunakannya metode kata lembaga dan media big book bergambar dalam pembelajaran membaca. Guru cukup baik dalam mengajar.Pada siklus I kepercayaan diri siswa dan keberaniannya belum muncul. Hal ini ditunjukkan dengan masih sedikit siswa yang mau menjawab petanyaan guru. Siswa juga belum aktif dalam pembelajaran. 
91  Mereka masih terkesan malu dan takut. Pada pertemuan ketiga siklus pertama, ada beberapa anak yang mengeluhkan mereka bosan belajar membaca cerita lagi. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi yang telah dilakukan maka dirasa perlu diadakannya siklus II untuk perbaikan dari siklus I. Pelaksanaan pada siklus II berjalan sistematis. Guru memberikan contoh cara membaca puisi dengan baik dan benar. Guru juga menjelaskan kata-kata sukar yang terdapat dalam puisi. Siswa berlatih membaca puisi didampingi guru sehingga siswa akan merasa diperhatikan dan merasa nyaman dalam belajar membaca. Siswa yang belum bisa membaca diberi bimbingan lebih intensif. Guru memancing siswa untuk aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Guru menggunakanice braking untuk memperoleh perhatian siswa selain untuk membuat kondisi kelas menjadi kondusif. Siswa antusias untuk belajar membaca menggunakan metode kata lembaga yang diikuti dengan penggunaan gambar. Siswa membaca dengan sungguh-sungguh dan percaya diri. Tidak ada lagi siswa yang malu-malu, bahkan mereka justru berebut untuk membaca. Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa sehingga rasa percaya diri siswa meningkat terlihat dari semangat siswa mengikuti pembelajaran. Berdasarkan tindakan siklus II, antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat dari sebelumnya. Ketika diminta maju untuk membaca, banyak siswa yang mengangkat tangan. Siswa yang belum lancar membaca juga tidak malu lagi karena guru memberikan motivasi yang baik. Pembelajaran berlangsung dengan tertib. Suasana kelas dapat terkontrol. Siswa berlatih membaca dengan sungguh-sungguh. Saat guru menjelaskan materi yang terdapat 
92  pada bacaan, siswa memperhatikan guru. Sesekali guru meminta tanggapan atau bertanya dan siswa saling bersahut-sahutan menjawab pertanyaan guru. Ditinjau dari segi proses, pembelajaran siklus II meningkat lebih baik dibandingkan siklus I dan pratindakan. Guru menyampaikan pembelajaran membaca dengan menggunakan metode kata lembaga yang diikuti dengan penggunaan media big book dan gambar. Siswa menjadi lebih mudah dalam memahami pembelajaran karena terdapat gambar yang menjelaskan bacaan. Kemampuan membaca permulaan seluruh siswa meningkat. Siswa mulai membaca dengan suara nyaring dan intonasi yang tepat. Siswa juga sudah lebih lancar dalam membaca. Siswa yang belum lancar membaca juga sudah bisa membaca sedikit demi sedikit. Guru mengajari cara membaca dengan baik sehingga siswa menirukan dan berlatih terus menerus. Siswa menjadi lancar dalam membaca dan memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan tindakan siklus I dan II yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa secara proses pembelajaran, kemampuan membaca permulaan siswa meningkat melalui metode kata lembaga yang diikuti dengan penggunaan media pembelajaran. Peningkatan didasarkan pada keaktifan dan antusias siswa selama pembelajaran berlangsung. Pada pratindakan, siswa menjawab pertanyaan saat ditunjuk. Tidak banyak siswa yang berani bertanya atau berpendapat. Pada siklus I, siswa masih ragu berpendapat, sudah mulai muncul keberanian untuk bertanya dan juga membaca. Pada siklus II, siswa sudah berani berpendapat, bertanya, dan maju membaca. 
93  2. Hasil Tes Peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa dapat dilihat dari perbedaan hasil tes kemampuan membaca permulaan sebelum dan sesudah menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar. Setelah menggunakan metode kata lembaga diikuti penggunaan media, siswa mengalami peningkatan kemamapuan membaca permulaan baik dari siklus I dan siklus II. Peningkatan dapat ditinjau dari proses tindakan serta hasil yang diperoleh dalam tindakan. Dari segi proses, pembelajaran menjadi interaktif. Siswa memberikan respon yang baik terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru. Siswa menunjukan adanya peningkatan kepercayaan diri untuk maju ke depan kelas dan menjawab pertanyaan guru. Kemampuan membaca permulaan siswa meningkat. Siswa mulai membaca dengan suara nyaring dan intonasi yang tepat. Siswa juga lancar dalam membaca. Masih terdapat dua orang siswa yang belum mencapai mencapai KKM pada siklus II. Salah satu dari siswa tersebut memang belum bisa membaca. Di sisi lain, hasil nilai kemampuan membaca siswa tersebut terus meningkat sedikit demi sedikit. Siswa yang belum bisa membaca mengalami peningkatan meskipun saat membaca masih memerlukan bimbingan guru.Suasana kelas lebih tekontrol. Siswa memahami materi pembelajaran dengan baik karena guru menjelaskan setiap bacaan pada siswa dengan batuan media big bookserta gambar yang mudah dipahami. 
 Berdasarkan hasil nilai tes kemampuan membaca permulaan, siswa juga mengalami peningkatan. Peningkatan daridilihat pada tabel berikutTabel 11. Peningkatan KeKata Lembaga danMinomartani 1 pada Hasil Tes Pratindakan, Siklus I, dan Kelas I   Peningkatan keterampilan membaca permulaan melalui lembaga pada tabel di atas juga dapat divisualisasikan dalam diagram batang seperti di bawah ini. Gambar 11. Diagram Batang PeningkaPermulaan Menggunakan Metode Kata Lembaga dan Media Bergambar Siswa Kelas IBerdasarkan diagram batang di atas dapmembaca permulaan siswa terus meningkat dari pratindakan sampai dengan siklus II. Dari gambar di atas pada pratindakan, rata646668707274767880 Pratindakan 94  hasil nilai rata-rata tersebut d ini. mampuan Membaca Permulaan Menggunakan Metode  Media Big Book Bergambar Siswa Kelas I SD NSiklus IIPratindakan Hasil TindakanSiklus I 69,55 74,48 tan Nilai Rata-rata Kemampuan Membaca  SD N Minomartani 1 pada Pratindakan,Siklus I, dan Siklus II at dilihat bahwa kemampuan -rata nilai siswa 69,55 meningkat Siklus I Siklus II69.55 74.48 78.35 apat    Siklus II 78,35 metode kata  Big Book  
95  pada siklus I sebesar 4,93 dari kondisi awal menjadi 74,48. Setelah diadakan siklus II, nilai rata-rata siswa meningkat dari pratindakan yang rata-rata siswa 69,55meningkat dari kondisi awal menjadi 78,35 dengan besar peningkatan 8,80. Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar dapat dilihat pada tabel berikut ini. Tabel 12. Daftar Nilai Keseluruhan Kemampuan Membaca Permulaan No Nama Siswa Nilai Kemampuan Membaca Prrmulaan KKM Pra Tindakan Siklus I Siklus II Naik Tetap 1 ANH 60 70 79 √  2 AHP 74 82 83 √  3 AF 75 82 84 √  4 ADP 80 86 87 √  5 ADR 80 81 83 √  6 AS 80 82 83 √  7 AFQ 75 78 80 √  8 AFA 75 78 80 √  9 CAI 75 74 75 √  10 CLP 65 74 77 √  11 DN 78 80 81 √  12 GKA 65 69 72 √  13 GRR 80 82 83 √  14 IGM 35 53 65  √ 15 MSN 75 78 80 √  16 MIA 55 60 70 √  17 MLA 50 54 69  √ 18 MRM 55 67 70 √  19 NAS 59 63 70 √  20 NJN 78 80 84 √  21 NAN 80 83 86 √  22 NSS 65 70 78 √  23 OAP 82 85 87 √  24 PAF 60 65 72 √  25 RSN 78 80 82 √  26 RSM 77 80 82 √  27 RM 70 74 78 √  28 WP 70 75 80 √  29 WPP 80 82 85 √  30 YPS 60 70 72 √  31 TKP 65 72 72 √  JUMLAH 2156 2308 2429  RATA-RATA 69,55 74,48 78,35 
 Tabel tersebut menjelaskan adanya peningkatan rerata nilai keterampilan membaca permulaan dari pra tindakan ada dua orang anak yang belum mencapai KKM, namun secara keseluruhan nilai rerata kemampuan membaca permulaan kelas I SD N Minomartani 1 mengalami peningkatan. Peningkatan banyaknya siswa yang mencapai KKM pada hasilketerampilan membaca permulaan dapat divisualisasikan pada diagram batang seperti di bawah ini.Gambar 12. Diagram Batang PeningkataKKM pada Hasil Tes KemMetode Kata Lembaga dan Media SD N Minomartani 1 pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus IIDari diagram batang di atas diketahui bahwa nilai ratahasil tes unjuk kerja kemampuanlembaga mencapai KKyang mencapai KKM sebesar 61,29051015202530 Pratindakan19 12 96 sampai dengan siklus II. Meskipun masih pada pratindakan, siklus I, dan siklus II juga  n Banyaknya Siswa yang Mencapaiampuan Membaca Permulaan MenggunakanBig Book Bergambar Siswa Kelas I- membaca permulaan melalui metode kata M yang telah ditetapkan yakni 70. Pada pratindakan, sisw%. Pada siklus I peningkatan banyaknya siswa Siklus I Siklus II25 296 2Tuntas Belum Tuntas  tes      rata siswa pada a 
97  yang mencapai KKM sebesar 19,35% dari kondisi awal 61,29% pada pratindakan menjadi 80,64% di siklus I. Pada siklus II juga mengalami peningkatan sebesar 9,86% dari kondisi awal sebesar 80,64% menjadi 93,50%. Hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa penggunaan metode kata lembaga diikuti penggunaan media big book dan gambar dalam pembelajaran membaca permulaan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Pembelajaran menggunakan metode kata lembaga diikuti penggunaan media big book dan gambar mempengaruhi keaktifan siswa dan kemampuan siswa dalam membaca. Siswa menjadi semakin lancar membaca. Digunakannya metode kata lembaga sebagai metode dalam membaca membuat siswa lebih mudah dalam belajar membaca karena siswa bisa membaca dengan menguraikan kata menjadi suku kata, suku kata menjadi huruf, kemudian huruf dirangkai lagi menjadi suku kata dan suku kata disatukan kembali menjadi kata. Keberhasilan penggunaan metode tersebut juga didukung oleh penggunaan media pembelajaran berupa big book dan gambar. C. Keterbatasan Penelitian Penelitian Tindakan Kelas ini memiliki keterbatasan yaitu kualitas bahan dari media big book yang digunakan belum baik, begitu juga dari segi keawetan media masih belum baik. Hal tersebut karena keterbatasan biaya untuk dalam pembuatan media.   
98  BAB V KESIMPULAN DAN SARAN A. Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 1. Pembelajaran kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SDN Minomartani 1 Sleman, dapat meningkat menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar. Peningkatan didasarkan pada keaktifan dan antusias siswa selama pembelajaran berlangsung. Selama proses pembelajaran membaca, antusiasme siswa yang awalnya kurang ketika guru menjelaskan materi menjadi meningkat dengan adanya penggunaan metode kata lembaga dan media big book. Pada siklus I, siswa masih malu dan belum menunjukkan kepercayaan diri yang baik ketika diminta membaca di depan kelas, namun antusiasme siswa selama pembelajaran sudah meningkat.Pada siklus II, antusiasme dan kepercayaan diri siswa sudah lebih baik. Hal tersebut dilihat dari banyaknya siswa yang berani mengajukan diri untuk membaca di depan kelas. 2. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD N Minomartani 1 dapat meningkat menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar. Peningkatan kemampuan membaca permulaan pada siklus I sebesar 4,93 yang kondisi awal 69,55 meningkat menjadi 74,48 dan pada siklus II meningkat sebesar 8,80 yang kondisi awal 69.55 meningkat menjadi 78,35.  
99  B. Saran 1. Bagi Siswa Setelah mengetahui hasil kemampuan membaca permulaan, diharapkan siswa lebih meningkatkan frekuensi dalam belajar membaca sehingga wawasan serta pengetahuan siswa menjadi bertambah. 2. Bagi Guru Setelah melakukan pembelajaran membaca permulaan menggunakan metode kata lembaga dan media big book bergambar, guru diharapkan: a. menggunakan metode kata lembaga dalam pembelajaran membaca permulaan, b. meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memaksimalkan penggunaan media pembelajaran misalnya media big book, dan c. meningkatkan keaktifan, motivasi, serta minatsiswa selama proses pembelajaran. 3. Bagi Sekolah Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk meingkatkan kualitas pembelajaran di SDN Minomartani 1, Ngaglik, Sleman. 4. Bagi Masyarakat Berdasarkan hasil penelitian ini, masyarakat terutama wali siswa kelas I SDN Minomartani 1, diharapkan selalu membimbing siswa dalam belajar membaca di rumah dan mengembangkan minat serta motivasi siswa untuk terus berusaha dan pantang menyerah dalam belajar.   
100  5. Bagi Peneliti Selanjutnya Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini sehingga penelitian ini dapat menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi dunia pendidikan kita, khusunya pendidikan Sekolah Dasar (SD).   
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104      LAMPIRAN   
105  Lampiran 1  
106  Lampiran 2 HASIL WAWANCARA GURU Kemampuan Membaca Siswa Narasumber : Arum Sari, S.Pd. SD Hari/Tanggal : Selasa 24 Januari 2017  Waktu : 08.30-09.15 WIB No.  Pertanyaan Jawaban 1 Bagaimanakah kemampuan  membaca permulaan siswa di kelas I?  Sejauh ini kemampuan membaca siswa bervariasi, dengan jumlah 31 anak dalam satu kelas, terdapat 11 orang siswa dengan kemampuan membaca yang belum bisa dikatakan baik. 2 Metode apa sajakah yang diterapkan dalam pembelajaran membaca permulaan?  Dalam pembelajaran bahasa, untuk mengajarkan siswa membaca biasanya digunakan metode eja dan abjad. 3 Media pembelajaran apa sajakah yang digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan?  Untuk media pembelajaran sendiri jarang sekali digunakan dalam pembelajaran bahasa, khusunya dalam pembelajaran membaca. Dari kami biasanya hanya menggunakan buku teks dan membaca serta membahas teks yang tersedia dibuku. 4 Bagaimanakah sikap siswa pada saat pembelajaran mambaca?  Karena ini adalah siswa kelas satu, karakteristiknya sudah dapat dipahami, mereka masih banyak yang ramai dan cenderung cepat beralih fokus pada hal-hal yang menarik mereka.  5 Berapakah jumlah siswa yang kemampuan membacanya masih rendah?  Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ada 11 orang siswa yang dapat dikatakan “kurang” dalam hal kemampuan membaca, namun diantara 11 anak ada yang tergolong sangat kurang, yaitu sejumlah 6 anak. Satu diantara mereka bahkan belum bisa membaca. 6 Apa sajakah kesulitan yang dialami siswa dalam belajar membaca?  Khusus untuk 11 anak tadi, kesulitan yang dialami berupa merangkai huruf menjadi suku kata dan merangkai suku 
107  kata menjadi kata.  7 Apa sajakah hambatan yang dialami dalam pembelajaran membaca permulaan?  Minat siswa dan motivasi untuk belajar membaca masih rendah, ada kemungkinan metode yang digunakan belum sesuai dengan kondisi siswa karena seperti yang diketahui siswa memiliki karakteristik yang berbeda, dan belum digunakan media untuk menunjang pembelajaran membaca. 8 Bagaimanakah usaha guru dalam mengatasi hambatan dalam pembelajaran membaca permulaan?  Cara mengatasinya dengan berusaha memahami kondisi siswa dan berusaha memberikan perlakuan yang tepat.   9 Apakah guru bekerjasama dengan orang tua siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa?  Tentu ada kerjasama dengan orang tua dengan cara meminta orang tua untuk membimbing siswa dan memotivasi siswa dalam belajar, utamanya bagi mereka yang kemampuan membacanya belum memadai.  10 Apakah ada faktor dari luar sekolah yang berpengaruh terhadap keterampilan membaca siswa?  Saya kira ada, beberapa siswa memiliki kondisi keluarga yang kurang harmonis, selain itu kurangnya perhatian orang tua terhadap anak karena kesibukannya bekerja.                 
108  Lampiran 3 DAFTAR NAMA SISWA KELAS I No Nama Siswa 1 Aisha Nurul Hidayah 2 Ajeng Hilya Paramita P. H. 3 Akbar Fatahillah 4 Alexander Dede Pramudya 5 Amalia Dwi Rosanti 6 Ananta Sentosa 7 Andhini Fitri Qoirunnisa 8 Anggun Frida Avita Sari 9 Calista Anastasya Indie Wijaya 10 Candra Lonika Putra Pamungkas 11 Daffa Nurcahyadi 12 Gabriel Kristin Argalena S. 13 Giant Rizky Ramadhan 14 I Gusti Made Rizki Mahesa 15 Maheswari Sri Nugroho 16 M. Ihsanudin Asror 17 M. Lutfan Aziz 18 M. Rifai Mu’tar Sodiq 19 Naufal Arviando Saputra 20 Naufal Javas Niscala 21 Namyra Aulia Ni’am 22 Nimas Sheila Shivania 23 Oktavian Arga Pratama 24 Princezeisa Arlis Farahiya 25 Raaida Shafa Nabiha 26 Radit Surya Mahesa 27 Rivi Muzaki 28 Widyawati Paramita 29 Wisnu Putra Pratama 30 Yarisa Putri Setyawati 31 Tasya Kartika Putri    
109  Lampiran 4 Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Pratindakan Nama Aspek Total 1 2 3 4 5 Aisha Nurul Hidayah 19 17 12 6 6 60 Ajeng Hilya Paramita P. H. 22 21 15 8 8 74 Akbar Fatahillah 22 23 15 7 8 75 Alexander Dede Pramudya 24 25 16 8 7 80 Amalia Dwi Rosanti 24 24 17 8 7 80 Ananta Sentosa 23 25 17 7 8 80 Andhini Fitri Qoirunnisa 23 22 16 7 7 75 Anggun Frida Avita Sari 22 24 14 8 7 75 Calista Anastasya Indie W 23 23 16 7 6 75 Candra Lonika Putra P. 19 18 14 7 7 65 Daffa Nurcahyadi 22 23 17 8 8 78 Gabriel Kristin Argalena S. 19 18 14 7 7 65 Giant Rizky Ramadhan 23 25 16 8 8 80 I Gusti Made Rizki Mahesa 11 11 7 3 3 35 Maheswari Sri Nugroho 22 23 15 8 7 75 M. Ihsanudin Asror 16 16 11 6 6 55 M. Lutfan Aziz 15 15 10 5 5 50 M. Rifai Mu’tar Sodiq 16 16 11 6 6 55 Naufal Arviando Saputra 17 16 14 6 6 59 Naufal Javas Niscala 22 23 17 8 8 78 Namyra Aulia Ni’am 25 23 16 8 8 80 Nimas Sheila Shivania 19 19 13 7 7 65 Oktavian Arga Pratama 25 24 17 8 8 82 Princezeisa Arlis Farahiya 17 18 11 7 7 60 Raaida Shafa Nabiha 24 23 16 8 7 78 Radit Surya Mahesa 24 23 16 7 7 77 Rivi Muzaki 22 20 14 7 7 70 Widyawati Paramita 20 21 15 7 7 70 Wisnu Putra Pratama 25 24 16 8 7 80 Yarisa Putri Setyawati 17 17 12 7 7 60 Tasya Kartika Putri 18 19 14 7 7 65   
110  Lampiran 5  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Pertemuan Pertama Siklus Pertama Nama Sekolah : SD Negeri Minomartani 1 Kelas/Semester : I/1 Tema  : Rekreasi Hari/Tanggal : Rabu, 19 April 2017 Alokasi Waktu : 6 x 35 menit  A. Standar Kompetensi Matematika  : 6. Mengenal bangun datar sederhana. Bahasa Indonesia : 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak.  B. Kompetensi Dasar Matematika  : 6.2. Mengelompokkan bangun datar menurut bentuknya. Bahasa Indonesia : 7.1 Membaca lancar kalimat sederhana yang terdiri dari 3-5 kata dengan intonasi yang tepat.  C. Indikator Matematika 6.2.1. Menyebutkan benda-benda yang secara geometris berbentuk segitiga, segiempat,ditinjau dari segi sisinya. Bahasa Indonesia 7.1.2. Membaca teks cerita dengan lafal dan intonasi yang benar.  D. Tujuan Pembelajaran 
111  1. Melalui pengamatan dan bimbingan guru, siswa dapat menyebutkan benda-benda yang secara geometris berbentuk segitiga dan segiempat ditinjau dari segi sisinya dengan tepat. 2. Setelah mengamati gambar dan menirukan guru membaca kata pada big book, siswa dapat membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat.  E. Materi 1. Matematika Mengklasifikasi bentuk segitiga dan segiempat. 2. Bahasa Indonesia Membaca teks cerita dan menjawab isi bacaan.  F. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 1. Model  : PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Menyenangkan) 2. Metode  : Ceramah, metode kata lembaga, permainan dan penugasan. 3. Pendekatan : Student Center  G. Kegiatan Pembelajaran Kegitan Pembelajaran Deskripsi Alokasi Waktu Awal 1. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 2. Guru menunjuk seorang siswa untuk memimpin berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. 3. Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran siswa. 5 menit 
112  4. Guru menguji konsentrasi siswa dengan permainan “Marina Menari”. 5. Guru bertanya kepada siswa tentanng materi yang telah dipelajari sebelumnya. 6. Guru mengkaitkan jawaban siswa dengan tujuan pembelajaran hari itu. Inti 1. Guru menyajikan gambar berbentuk segitiga dan segiempat. 2. Siswa mengamati gambar tersebut. 3. Guru bertanya mana benda yang berbentuk segitiga dan segiempat. 4. Guru membagikan LKS. 5. Siswa diminta berdiskusi dengan teman sebangku untuk mengklasifikasi benda apa saja yang berbentuk segitiga dan segiempat. 6. Siswa menuliskan benda benda yang berbentuk segitiga dan segiempat, selanjutnya menghitung jumlah benda yang berbentuk segitiga dan segiempat. 7. Siswa menyampaikan hasil diskusi mereka secara bergantian dipandu oleh guru. 8. Guru menanggapi jawaban siswa 9. Guru menyiapkan big book. 10. Guru membaca cerita berjudul 180 menit 
113  Berwisata ke Pantai. 11. Siswa diminta menirukan guru dalam membaca kalimat yang ada pada cerita dengan lafal dan intonasi yang benar. 12. Guru memilih kata yang dianggap sulit dibaca oleh siswa.  13. Siswa dengan bimbingan guru berlatih membaca kata melalui metode kata lembaga. Guru membimbing siswa membaca kata menggunakan dengan langkah sebagai berikut. a. Guru menuliskan kata menggunakan di papan tulis. b. Kata menggunakan diuraikan menjadi suku katameng – gu – na – kan  c. Suku kata tersebut kemudian diuraikan lagi menjadi huruf m – e – ng – g – u – n – a – k – a – n  d. Huruf-huruf tersebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata meng – gu – na – kan e. Suku kata tersebut dirangkai kembali menjadi kata semula yaitu menggunakan. 14. Guru meminta siswa membaca cerita secara bergantian. 
114  15. Siswa dan guru melakukan tanya jawab berkaitan dengan kegiatan yang ada dalam cerita. Penutup 1. Siswa dan guru meluruskan kesalahpahaman dan menarik kesimpulan tentang pembelajaran yang sudah dilakukan 2. Refleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 3. Tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah (PR). 25 menit  H. Media dan Sumber Belajar Media   : Big book “Berwisata ke Pantai” Sumber Belajar :  1. Dajelani dan Hryono. 2008. Matematika untuk SD/MI kelas 1. Depdiknas.  I. Penilaian 1. Tes : Tes Kemampuan Membaca Permulaan 2. Non Tes : Penilaian Sikap Siswa         
115  Lampiran 1. Lampiran Materi BAHASA INDONESIA Teks Bacaan  berwisata ke pantai pagi telah tiba kami berkumpul di depan sekolah hari ini kami akan berwisata ke pantai kami ke pantai menggunakan bus  dua jam perjalanan kami tiba di pantai kami segera turun dari bus rasanya senang sekali ada yang berlarian mendekati ombak lalu bu guru meminta kami berhati hati  kami diizinkan bermain di pantai ada yang bermain pasir ada yang bermain pasir dan ada yang mencari binatang laut  siang hari kami diminta berkumpul bu guru mengajak kami makan siang kami makan bekal yang kami bawa semua sangat menikmati makan siang  kami telah selesai makan siang bu guru kemudian memberi tugas kami diminta untuk menggambar kami menggambar apa yang ada di pantai  hari mulai sore kami semua berkemas sebelum pulang kami memungut sampah itu dilakukan agar pantai tetap bersih  kami pulang saat matahari hampir terbenam senang sekali bisa berwisata bersama  
116  MATEMATIKA 1. Segitiga Segitiga adalah bangun datar sederhana yang dibatasi oleh tiga buah sisi dan mempunyai tiga buah titik sudut. ini,  Benda-benda yang berbentuk segitiga contohnya adalah:  2. Segiempat Segiempat adalah bangun datar sederhana yang memiliki empat sisi dan empat titik sudut.   
117   Benda-benda yang berbentuk segiempat contohnya adalah:  
118  Lampiran 2. Langkah Penggunaan Metode Kata Lembaga 1. Gurumemperlihatkan kalimat dalam ceritapada big book. 2. Siswa mengamati gambar dan kalimatyang ada pada big book. 3. Siswa secara bersama-sama membaca kalimatyang ada pada halaman big book. 4. Guru membantu siswa membaca kata sulit pada kalimat. 5. Siswa mengenal kata dengan menguraikan kata menjadi suku kata. 6. Siswa mengenal huruf denganmenguraikan sukukatamenjadihuruf. 7. Siswaselanjutnyamerangkaikanhuruf-hurufmenjadisukukata,kemudiansuku katamenjadikatasemula.   
 Lampiran 3. Lembar Kerja SiswaNama  : 1.     2.    Sebutkan benda-benda yang berbentuk segitiga dan segiempat yang berada di sekitar rumahmu!     119   LEMBAR KERJA SISWA     Benda yang berbentuk segitiga   Jumlah benda:  Benda yang berbentuk segiempat:    Jumlah benda:     :  
120  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Pertemuan Ketiga Siklus Pertama Nama Sekolah : SD Negeri Minomartani 1 Kelas/Semester : I/1 Tema  : Rekreasi Hari/Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 Alokasi Waktu : 6 x 35 menit  A. Standar Kompetensi PKn 4. Menerapkan kewajiban anak di rumah dan di sekolah. IPA 5. Mengenal berbagai benda langit dan peristiwa alam (cuaca dan musim) serta pengaruhnya terhadap kegiatan manusia. Bahasa Indonesia 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak.  B. Kompetensi Dasar PKn 4.2. Melaksanakan aturan yang berlaku di masyarakat IPA 5.3. Membedakan pengaruh musim kemarau dengan musim hujan terhadap kegiatan manusia. Bahasa Indonesia 7.2. Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar.  C. Indikator PKn 
121  1.2.1. Memahami peraturan yang ada di jalan raya dengan benar. 1.2.2. Mengetahui akibat yang terjadi jika tidak mematuhi peraturan di jalan raya dengan baik. IPA 1.3.1 Menyebutkan kegiatan manusia yang dilakukan di musim penghujan dan musim kemarau dengan benar. Bahasa Indonesia 7.2.   Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar.  D. Tujuan Pembelajaran 1. Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa dapat memahami peraturan di jalan raya dengan benar. 2. Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa dapat mengetahui akibat yang terjadi jika tidak mematuhi peraturan di jalan raya dengan baik. 3. Melalui kegiatan diskusi, siswa dapat menyebutkan kegiatan manusia pada musim kemarau dan musim penghujan dengan benar. 4. Setelah mengamati gambar dan menirukan guru membaca kata pada big book, siswa dapat membaca dengan intonasi dan lafal yang tepat.  E. Materi PKn   : Aturan-aturan lingkungan rumah. IPA   : Mengenal kegiatan manusia berdasarkan musim. Bahasa Indonesia : Membaca teks cerita dan menjawab isi bacaan  F. Model, Metode dan Pendekatan Pembelajaran 1. Model  : PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Menyenangkan) 2. Metode  : Ceramah, metode kata lembaga, dan penugasan. 3. Pendekatan : Student Center  
122  G. Kegiatan Pembelajaran Kegitan Pembelajaran Deskripsi Alokasi Waktu Awal 1. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 2. Guru menunjuk seorang siswa untuk memimpin berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. 3. Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran siswa. 4. Guru bertanya kepada siswa “siapa yang pernah melihat ada pengendara sepeda motor/mobil ditilang oleh polisi?”. 5. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasar pengalaman mereka masing-masing. 6. Guru mengkaitkan jawaban siswa dengan tujuan pembelajaran hari itu.  Inti 1. Guru menyajikan gambar kondisi di jalan raya. 2. Siswa mengamati gambar kondisi di jalan raya yang disajikan guru. 3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab berdasarkan gambar. 4. Guru menjelaskan pentingnya peraturan di jalan raya. 5. Guru menyiapkan media big book.  
123  6. Guru membaca cerita berjudul Berkunjung ke Kebun Binatang. 7. Siswa diminta menirukan guru dalam membaca kalimat yang ada pada cerita dengan lafal dan intonasi yang benar. 8. Guru memilih kata yang dianggap sulit dibaca oleh siswa. 9. Siswa dengan bimbingan guru berlatih membaca kataberkelilingmelalui metode kata lembaga dengan langkah sebagai berikut. a. Guru menuliskan kata berkeliling di papan tulis. b. Kata berkeliling diuraikan menjadi suku kataber – ke – li – li – ng  c. Suku kata tersebut kemudian diuraikan lagi menjadi hurufb – e – r – k – e – l – i – l – i – ng  d. Huruf-huruf tersebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata ber – ke – li – li – ng e. Suku kata tersebut dirangkai kembali menjadi kata semula yaitu berkeliling 10. Siswa mengerjakan LKS yang disajikan guru bersama teman sebangku. 11. Setelah mengerjakan LKS guru 
124  meminta siswa membaca teks yang disajikan guru secara bergantian. (Peneliti dan guru mengambil nilai membaca lancar setelah dilakukan treatment menggunakan kata lembaga). 12. Setelah tes kemampuan membaca, guru bertanya kepada siswa tentang kegiatan apa saja yang biasa dilakukan manusia dimusim kemarau dan penghujan. 13. Siswa menjawab pertanyaan guru berdasar pengalaman mereka. 14. Siswa mencatat kegiatan apa saja yang dapat dilakukan manusia pada musim kemarau dan musim penghujan. Penutup 1. Siswa dan guru meluruskan kesalahpahaman dan menarik kesimpulan tentang pembelajaran yang sudah dilakukan 2. Refleksi kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 3. Tindak lanjut berupa pemberian pekerjaan rumah (PR).   H. Media dan Sumber Belajar Media   : Big book  berjudul Berkunjung ke Kebun Binatang      Gambar suasana di jalan raya Sumber Belajar : 
125  1. Salirawati, dkk. 2010. Gembira Belajar IPA 1. Jakarta: Pusat Perbukuan, Kementerian Pendidikan   Nasional, 2. Suliasih, dkk. 2008. Pkn 1 : SD/MI kelas 1. Jakarta : Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.  I. Penilaian 1. Tes : Tes Kemampuan Membaca Permulaan 2. Non Tes : Penilaian Sikap Siswa      
126  Lampiran 1. Lampiran Materi PKn • Di tempat umum biasanya berlaku aturan. Aturan juga berlaku di rumah dan di sekolah.Selain itu aturan juga ada di masyarakat. Aturan dibuat agar tercipta ketertiban.  • Salah satu aturan yang ada dalam hidup bermasyarakat adalah aturan di jalan raya. Di jalan raya kita harus mematuhi aturan yang ada seperti: 1. Menyebrang pada zebra cross 2. Pejalan kaki berjalan di trotoar 3. Menaati rambu-rambu lalu lintas. 4. Menggunakan perlengkapan pengaman seperti helm ketika menggunakan kendaraan. 5. Tidak membuang sampah di jalan raya.  BAHASA INDONESIA berkunjung ke kebun binatang hari minggu kami pergi ke kebun binatang  kami berkumpul di sekolah pukul delapan  kemudian bu guru memberi pengarahan  lalu satu persatu dari kami naik ke dalam bus  kami tiba di kebun binatang pukul Sembilan bu guru meminta kami mengantri di loket di kebun binatang ada banyak jenis hewan ada jerapah gajah monyet dan masih banyak lagi  kami bersama-sama berkeliling kebun binatang disana kami bertemu dengan rombongan lain  ada juga yang hanya datang bersama orang tua semua terlihat gembira  saat matahari terbenam kami bersiap pulang bu guru meminta kami berbaris memasuki bus  sebelum pulang kami berdoa bersama  lalu  bus melaju meninggalkan kebun binatang  
127  Jawablah pertanyaan berikut ini! 1. Kapan mereka pergi ke kebun binatang 2. Pukul berapa mereka berangkat 3. Naik apa mereka ke kebun binatang 4. Hewan apa saja yang mereka lihat 5. Apa yang mereka rasakan setelah berkunjung ke kebun binatang  IPA • Musim hujan datang hujan bisa datang pagi hari bisa turun siang hari hujan juga bisa datang malam hari. Hujan datang pagi hari. Udara pagi terasa dingin. Matahari tertutup awan. Langit mendung kemudian hujan turun dan tanah menjadi becek. Hujan datang siang hari matahari tertutup awanmendung. Hujan datang malam hari. Langit terlihat gelap bintang tertutup awan begitu juga bulan tertutup awan. • Pagi hari di musim kemarau  udara pagi terasa sejuk matahari bersinar langit cerah. Siang hari di musim kemarau  udara siang terasa panas matahari bersinar terik tubuh menjadi gerah. Malam hari di musim kemarau udara malam terasa dingin lihatlah langit bulan bersinar bintang bertaburan. • musim berpengaruh dalam hidup kita musim kemarau udara panas siang hari kamu memakai kaos sehingga kamu tidak gerah saat beraktivitas. • musim hujan udara dingin malam hari kamu memakai jaket badan tidak kedinginan.  
128  Lampiran 2. Lembar Kerja Siswa LEMBAR KERJA SISWA Nama  : 1.     2. Kelas  :  Isilah kolom di bawah ini dengan menuliskan hal apa yang bisa kamu lakukan jika menemukan kejadian seperti pada gambar!          
129  Lampiran 3. Tes Kemampuan Membaca  berkunjung ke kebun binatang hari minggu kami pergi ke kebun binatang kami berkumpul di sekolah pukul delapan kemudian bu guru memberi kami pengarahan lalu satu persatu dari kami naik ke dalam bus  kami tiba di kebun binatang pukul sembilan di kebun binatang ada banyak jenis hewan ada jerapah gajah monyet dan masih banyak lainnya kami bersama berkeliling kebun binatang kami senang bisa berkunjung ke kebun binatang     
130  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Pertemuan Pertama Siklus Kedua Nama Sekolah : SD Negeri Minomartani 1 Kelas/Semester : I/1 Tema  : Peristiwa Hari/Tanggal : Kamis, 27 April 2017 Alokasi Waktu : 6 x 35 menit  A. Standar Kompetensi IPS   :  2. Mendeskripsikan lingkungan rumah Bahasa Indonesia : 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak.  B. Kompetensi Dasar IPS 2.2  Mendeskripsikan letak rumah Bahasa Indonesia 7.2. Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar.  C. Indikator Bahasa Indonesia 7.2.1. Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar. IPS 2.2.1 Menceritakan setiap fungsi ruang dalam rumah.  D. Tujuan Pembelajaran 1. Melalui kegiatan mengamati gambar, siswa dapat menceritakan bagaimana cara menjaga kebersihan rumah dengan benar. 
131  2. Setelah mengamati gambar dan menirukan guru membaca puisi, siswa dapat membaca puisi dengan intonasi dan lafal yang tepat.  E. Materi IPS     : Cara menjaga kebersihan rumah Bahasa Indonesia  : Membaca puisi  F. Model, Metode dan  Pendekatan Pembelajaran 1. Model  : PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Menyenangkan) 2. Metode  : Ceramah, demonstrasi, metode kata lembaga, permainan dan penugasan. 3. Pendekatan : Student Center  G. Kegiatan Pembelajaran Kegitan Pembelajaran Deskripsi Alokasi Waktu Awal 1. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 2. Guru menunjuk seorang siswa untuk memimpin berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. 3. Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran siswa. 4. Guru bertanya kepada siswa “Apakah anak-anak melakukan piket pagi ini sesuai dengan jadwal yang ada? Coba, adakah yang tahu piket itu bertujuan untuk apa?” 5 menit 
132  5. Siswa menjawab pertanyaan guru. 6. Guru mengkaitkan jawaban siswa dengan tujuan pembelajaran hari itu. Inti 1. Guru menampilkan gambar kondisi rumah kotor dengan rumah yang bersih. 2. Siswa mengamati gambar tersebut. 3. Guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait gambar tersebut. 4. Guru mengaitkan jawaban siswa dengan penyampaian materi bagaimana cara menjaga kebersihan rumah. 5. Guru melakukan ice breaking dengan mengajak siswa bermain “bercermin” 6. Guru menyiapkan sebuah gambar dan menempelkannya pada papan tulis. 7. Siswa mengamati gambar yang disajikan guru. 8. Guru menyiapkan puisi yang sesuai dengan gambar dan memberikan contoh membaca puisi dengan lafal dan intonasi yang benar. 9. Siswa menirukan guru membaca puisi. 10. Guru memilih kata yang dianggap sulit dibaca oleh siswa. 11. Siswa dengan bimbingan guru 180 menit 
133  membaca kata menerangi dalam puisi dengan metode kata lembaga. Guru membimbing siswa dengan langkah sebagai berikut. a. Guru menuliskan kata menerangi di papan tulis. b. Kata menerangi diuraikan menjadi suku katame – ne – ra – ngi  c. Suku kata tersebut kemudian diuraikan lagi menjadi huruf m – e – n – e – r – a – ng – i d. Huruf-huruf tersebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata me – ne – ra – ngi e. Suku kata tersebut dirangkai kembali menjadi kata semula yaitu menerangi. 12. Siswa diminta menuliskan puisi tersebut di buku tulis mereka masing-masing. 13. Siswa secara bergantian diminta untuk membaca puisi tersebut. Penutup 1. Siswa dan guru meluruskan kesalahpahaman dan menarik kesimpulan tentang pembelajaran yang sudah dilakukan. 2. Guru membagikan soal evaluasi untuk mata pelajaran IPS. 25 menit 
134  3. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 4. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a. 5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  H. Media dan Sumber Belajar Media :  Gambar matahari dan gambar kondisi lingkungan rumah. Sumber Belajar : Suwarto dan Bambang. 2010. Ilmu Pengetahuan Sosial 1. Jakarta: Kemendikbud.  I. Penilaian Tes : tes kemampuan membaca  dan soal evaluasi IPS. Non Tes   : penilaian sikap        
135  Lampiran 1. Materi Pelajaran IPS Menjaga Kebersihan Rumah  Menjaga kebersihan rumah merupakan tanggungjawab seluruh anggota keluarga. Apabila lingkungan rumah terjaga kebersihannya maka akan tercipta lingkungan bersih dan sehat. Bagaimana cara menjaga kebersihan lingkungan rumah?      Untuk menjaga kebersihan ruang tamu dan ruang keluarga kita dapat menyapu dan mengepel lantai serta membersihkan meja dengan menggunakan lap/kemoceng untuk menghilangkan debu. Kita juga sebaiknya tidak meninggalkan sampah atau bekas makanan. Untuk kebersihan kamar tidur, kita bisa melakukannya dengan mengganti seprei minimal 2 minggu sekali dan merapikan tempat tidur. Kita juga perlu menyapu dan mengepel lantai kamar tidur agar lantainya tetap bersih. Sedangkan untuk menjaga kebersihan kamar mandi 
136  kita bisa membersihkannya minimal seminggu sekali dengan menyikat lantai, dinding, bak, dan closet pada kamar mandi. Gambar rumah bersih dan rumah kotor    Bahasa Indonesia        matahari matahari menyambut pagi hangatkan suasana hati memberi semangat lewati hari  setiap manusia di bumi matahari sinarmu menerangi sebagai sumber energi bagi kehidupan yang ada di bumi  
137  Lampiran 2. Soal Evaluasi Nama  : No. Presensi : Kerjakan soal di bawah ini dengan memberi tanda (x) pada jawaban yang paling tepat! 1. ruang santai dalam rumah disebut….  a ruang makan  b ruang keluarga  c ruang kerja 2. kebersihan rumah menjadi tanggung jawab….  a anggota seisi rumah  b ayah  c ibu  3. dengan tamu kita harus berlaku….  a kasar  b keras  c sopan  4. jika rumah bersih maka...terjamin  a kesehatan  b keuangan  c pekerjaan 5. rumah sebaiknya …dari jalan raya a jauh sekali  b mepet  c dekat 6. foto keluarga sebaiknya ditaruh di….  a kamar mandi  b dapur  c ruang keluarga 7. barang sudah tidak terpakai sebaiknya ditaruh….  a di lemari  
138  b gudang  c di dapur 8. dengan orang tua sebaiknya kita…. a jujur b bohong  c sombong 9. halaman rumah sebaiknya ditanami….  a tanaman sayuran  b tanaman hias  c pisang 10. permainan yang cocok dimainkan di depan rumah adalah….  a sepak bola  b kasti c bermain kelereng  
139  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) Pertemuan Ketiga Siklus Ketiga Nama Sekolah : SD Negeri Minomartani 1 Kelas/Semester : I/1 Tema  : Peristiwa Hari/Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 Alokasi Waktu : 6 x 35 menit  A. Standar Kompetensi PKn 4. Menerapkan kewajiban anak di rumah dan di sekolah. IPA 5. Mengenal berbagai benda langit dan peristiwa alam (cuaca dan musim) serta pengaruhnya terhadap kegiatan manusia. Bahasa Indonesia 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. B. Kompetensi Dasar PKn 4.2. Melaksanakan aturan yang berlaku di masyarakat IPA 5.3. Membedakan pengaruh musim kemarau dengan musim hujan terhadap kegiatan manusia. Bahasa Indonesia 7.2. Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar. C. Indikator PKn 4.2.2 Menyebutkan kewajibananak di rumah. IPA 
140  5.3.2 Membandingkan ciri-ciri musim kemarau dan musim hujan pada lahan dan kegiatan manusia. Bahasa Indonesia 7.2. Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar.  D. Tujuan Pembelajaran 1. Melalui diskusi sederhana yang dibimbing guru, siswa dapat menyebutkan apa saja kewajiban anak di rumah dan akibat bila tidak menaati peraturan di rumah dengan benar. 2. Melalui kegiatan diskusi kelompok siswa dapat membandingkanciri-ciri musim kemarau dan musim hujan pada lahan dan kegiatan manusia. 3. Setelah mengamati gambar dan menirukan guru membaca puisi, siswa dapat membaca puisi dengan intonasi dan lafal yang tepat.  E. Materi PKn   : kewajiban anak di rumah IPA   : ciri musim kemarau dan penghujan Bahasa Indonesia : Membaca puisi  F. Model, Metode dan  Pendekatan Pembelajaran 1. Model  : PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Menyenangkan) 2. Metode  : Ceramah dan penugasan. 3. Pendekatan : Student Center   
141  G. Kegiatan Pembelajaran Kegitan Pembelajaran Deskripsi Alokasi Waktu Awal 1. Guru mengajak semua siswa berdo’a untuk mengawali kegiatan pembelajaran. 2. Guru menunjuk seorang siswa untuk memimpin berdoa dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. 3. Guru melakukan presensi untuk mengetahui kehadiran siswa. 4. Guru mengawali pembelajaran dengan bertanya kepada siswa “Siapa diantara anak-anak kelas I yang pernah pergi ke sawah? Apa saja yang kalian amati disawah?” 5. Siswa menjawab pertanyaan guru. 6. Guru mengkaitkan jawaban siswa dengan tujuan pembelajaran hari itu. 5 menit Inti 1. Guru menempelkan gambar sawah dalam kondisi berbeda, satu musim penghujan satu lagi musim kemarau. 2. Siswa mengamati gambar tersebut. 3. Siswa dan guru melakukan tanya jawab terkait gambar. 4. Guru menjelaskan perbedaan musim kemarau dan penghujan berdasarkan lahan pertanian. 180 menit 
142  5. Guru menyiapkan media gambar kemudian ditempelkan pada papan tulis. 6. Siswa mengamati gambar tersebut. 7. Guru menyiapkan puisi yang sesuai dengan gambar dan memberikan contoh membaca puisi dengan lafal dan intonasi yang benar. 8. Siswa menirukan puisi yang dibacakan oleh guru. 9. Guru memilih kata yang dianggap sulit dibaca oleh siswa. 10. Siswa dengan bimbingan guru membaca kata lengkung dalam puisi dengan metode kata lembaga. Guru membimbing siswa dengan langkah sebagai berikut. a. Guru menuliskan kata lengkung di papan tulis. b. Kata lengkungdiuraikan menjadi suku kataleng – kung c. Suku kata tersebut kemudian diuraikan lagi menjadi hurufl – e – ng – k – u – ng d. Huruf-huruf tersebut kemudian dirangkai kembali menjadi suku kata leng – kung e. Suku kata tersebut dirangkai kembali menjadi kata semula yaitu lengkung. 
143  11. Siswa diminta untuk menulis puisi tersebut pada buku mereka masing-masing. 12. Satu persatu siswa diminta membaca puisi. (Guru dan peneliti mengambil nilai kemampuan membaca siswa untuk siklus II). 13. Guru melakukan ice breaking dengan mengajak siswa bernyanyi “Ada Bola” 14. Guru menjelaskan tentang aturan yang ada di rumah dan kewajiban seorang anak ketika berada di rumah. 15. Siswa dan guru melakukan tanya jawab materi tersebut. 16. Siswa dibentuk kelompok, satu kelompok terdiri dari 3-4 siswa. 17. Guru membagikan LKS pada siswa 18. Siswa mengerjakan LKS. 19. Siswa dan guru membahas jawaban LKS. Penutup 1. Siswa dan guru meluruskan kesalahpahaman dan menarik kesimpulan tentang pembelajaran yang sudah dilakukan. 2. Guru membagikan soal evaluasi untuk mata pelajaran PKn. 3. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 25 menit 
144  4. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin do’a. 5. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  H. Media dan Sumber Belajar Media :  Gambar Pelangi, Gambar perilaku mematuhi peraturan di rumah.  Sumber Belajar :  1. Kurnia Empin dan E. Kartiana. 2009. Belajar Kewarganegaraan Indonesia Pendidikan Kewarganegaraan untuk SD/MI Kelas I. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 2. Bambang Suseno dan Subardi. 2010. Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI Kelas I. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 3. Iskandar dan Sukini. 2009. Bahasa Indonesia Kelas 1 SD/MI. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional.  I. Penilaian Tes : tes kemampuan membaca dan evaluasi mata pelajaran PKn Non Tes : penilaian sikap    
145  Lampiran 1. Materi Pembelajaran PKn Kewajiban adalah sesuatu yang harus dilaksanakan. Kewajiban anak antara lain belajar dengan giat, menghormati dan mentaati nasihat orang tua, serta membantu orang tua semampu kita.Setiap anak punya kewajiban belajar dengan giat menghormati dan mentaati nasihat serta membantu pekerjaan orang tua semampu kita juga kewajiban mentaati peraturan yang ada itu merupakan kewajiban anak di manapun kita berada di sekolah di rumah dan di tempat umum apa kewajibanmu. Kewajiban anak dirumah: - Bangun pagi dan merapikan tempat tidur - Mengerjakan pekerjaan rumah - Membantu orang tua membersihkan rumah misalnya dengan cara menyapu lantai, mencabut rumput di halaman, dan mencuci piring setelah makan. IPA Kita hidup di Indonesia yang terdiri atas banyak pulau. Indonesia ada di garis khatulistiwa. Udara di daerah khatulistiwa panas. Indonesia udaranya panas Indonesia disebut daerah tropis. Daerah tropis punya dua musim sering turun hujan namanya musim hujan tidak turun hujan namanya musim kemarau. Musim hujan tanah di halaman menjadi basah tanah di sawah juga basah musim kemarau tanah di halaman menjadi kering tanah di sawah juga kering Musim hujan datang hujan bisa datang pagi hari bisa turun siang hari hujan juga bisa datang malam hari. Hujan datang pagi hari udara pagi terasa dingin matahari tertutup awan langit mendung hujan turun tanah becek. Hujan datang siang hari matahari tertutup awan langit mendung. Hujan datang malam hari langit gelap bintang tertutup awan bulan tertutup awan Pagi hari di musim kemarau udara pagi terasa sejuk matahari bersinar langit cerah. Siang hari di musim kemarau udara siang terasa panas matahari bersinar terik tubuh menjadi gerah. Malam hari di musim kemarau udara malam terasa dingin lihatlah langit bulan bersinar bintang bertaburan 
 Bahasa Indonesia  menyatu bersama hijau biru nila dan u 146  pelangi  lengkung warna warni tampakkan diri hiasi langit setelah hujan pergi merah jingga dan kuning ngu  pelangi sungguh elok warnamu indah karya penciptamu selalu menjadi favoritku    
147  Lampiran 2. LKS LEMBAR KERJA SISWA Nama Kelompok : Anggota  : 1.    3.      2.    4.  Perhatikan gambar yang terdapat pada tabel! Berikan pendapatmu tentang gambar tersebut! No Gambar Pendapat 1   2   3   4       
148  Lampiran 3. Soal Evaluasi SOAL EVALUASI Nama  : No. Presensi :  Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang benar! 1. perbuatan yang tidak pantas adalah…. a. mengganggu ayah saat ada tamu b. mengantarkan minuman saat ada tamu c. mengucapkan salam bila bertemu 2. Sesuatu yang pantas kita terima disebut…. a. Hadiah b. Hak c. kewajiban 3. Salah satu kewajiban anak di rumah adalah…. a. mendapat kasih sayang b. membantu orang tua c. mendapat perlindungan 4. Sikap saat adik menyampaikan pendapat adalah….. a. mengacuhkan b. mendengarkan c. menyalahkan 5. Menjaga kebersihan rumah adalah kewajiban…. a. ayah dan ibu b. semua anggota keluarga c. anak 6. Alta mendapat pekerjuaan rumah dari guru, sebaiknya Alta mengerjakan di…. a. sekolah b. kelas c. rumah 7. Mencarinafkah adalah kewajiban…. 
149  a. adik b. kakak c. orang tua 8. Ayah dan Ibu menyayangi aku. Aku merasa senang karena mendapatkan…. a. tugas b. kewajiban c. hak 9. Setelah selesai bermain sebaiknya mainan … a. dibiarkan saja b. dibereskan c. diberikan teman 10.  Tata tertibdi rumah bertujuan agar tercipta suasana…. a. tak nyaman b. tegang c. rukun      
150  Lampiran 6 LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SISWA (Siklus I) Hari/Tanggal  : Rabu, 19 April 2017 Kelas   : I (Satu) Kompetensi Dasar : 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Indikator  : 7.1.2. Membaca teks cerita dengan lafal dan intonasi  yang benar.   No Aktivitas Siswa Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 1 Siswa mengamati media (big book ataupun gambar) yang ditampilkan guru  √   3 2 Siswa menjawab pertanyaan guru apa yang mereka pikirkan tentang media yang diamati   √  2 3 Siswa bertanya atau memberikan tanggapan terkait teks bacaan pada media   √  2 4 Siswa memperhatikan saat guru membacakan teks bacaan pada media dengan lafal dan intonasi yang benar.  √   3 5 Siswa memperhatikan guru membacakan teks pada media dengan menunjuk setiap kata   √  2 6 Siswa membaca teks pada media dengan mengikuti guru   √  2 7 Siswa memperhatikan saat guru membimbing   √  2 
151  membaca dengan menggunakan kata lembaga 8 Siswa aktif dalam belajar membaca menggunakan metode kata lembaga   √  2 9 Siswa mendengarkan temannya yang sedang membaca teks pada media yang disajikan guru    √ 1 10 Siswa memberikan tanggapan apakah senang atau tidak membaca menggunakan media (bigbook dan gambar)   √  2 Jumlah Skor  6 14 1 21       
152  LEMBAR OBSERVASI SISWA (Siklus I) Hari/Tanggal  : Kamis, 20 April 2017 Kelas   : I (Satu) Kompetensi Dasar : 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Indikator  : 7.1.2. Membaca teks cerita dengan lafal dan intonasi  yang benar.   No Aktivitas Siswa Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 1 Siswa mengamati media (big book ataupun gambar) yang ditampilkan guru  √   3 2 Siswa menjawab pertanyaan guru apa yang mereka pikirkan tentang media yang diamati  √   3 3 Siswa bertanya atau memberikan tanggapan terkait teks bacaan pada media   √  2 4 Siswa memperhatikan saat guru membacakan teks bacaan pada media dengan lafal dan intonasi yang benar.  √   3 5 Siswa memperhatikan guru membacakan teks pada media dengan menunjuk setiap kata   √  2 6 Siswa membaca teks pada media dengan mengikuti guru  √   3 7 Siswa memperhatikan saat guru membimbing membaca dengan  √   3 
153  menggunakan kata lembaga 8 Siswa aktif dalam belajar membaca menggunakan metode kata lembaga   √  2 9 Siswa mendengarkan temannya yang sedang membaca teks pada media yang disajikan guru   √  2 10 Siswa memberikan tanggapan apakah senang atau tidak membaca menggunakan media (bigbook dan gambar)  √   3 Jumlah Skor  18 8  26     
154  LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SISWA (Siklus I) Hari/Tanggal  : Sabtu, 22 April 2017 Kelas   : I (Satu) Kompetensi Dasar : 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Indikator  : 7.1.2. Membaca teks cerita dengan lafal dan intonasi  yang benar.   No Aktivitas Siswa Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 1 Siswa mengamati media (big book ataupun gambar) yang ditampilkan guru √    4 2 Siswa menjawab pertanyaan guru apa yang mereka pikirkan tentang media yang diamati  √   3 3 Siswa bertanya atau memberikan tanggapan terkait teks bacaan pada media  √   3 4 Siswa memperhatikan saat guru membacakan teks bacaan pada media dengan lafal dan intonasi yang benar.  √   3 5 Siswa memperhatikan guru membacakan teks pada media dengan menunjuk setiap kata  √   3 6 Siswa membaca teks pada media dengan mengikuti guru  √   3 7 Siswa memperhatikan saat guru membimbing membaca dengan  √   3 
155  menggunakan kata lembaga 8 Siswa aktif dalam belajar membaca menggunakan metode kata lembaga  √   3 9 Siswa mendengarkan temannya yang sedang membaca teks pada media yang disajikan guru    √ 1 10 Siswa memberikan tanggapan apakah senang atau tidak membaca menggunakan media (bigbook dan gambar)  √   3 Jumlah Skor 4 24  1 29    
156  Lampiran 7 LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SISWA (Siklus II) Hari/Tanggal  : Kamis, 27 April 2017 Kelas   : I (Satu) Kompetensi Dasar : 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Indikator  : 7.2.1. Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar.   No Aktivitas Siswa Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 1 Siswa mengamati media (big book ataupun gambar) yang ditampilkan guru √    4 2 Siswa menjawab pertanyaan guru apa yang mereka pikirkan tentang media yang diamati  √   3 3 Siswa bertanya atau memberikan tanggapan terkait teks bacaan pada media  √   3 4 Siswa memperhatikan saat guru membacakan teks bacaan pada media dengan lafal dan intonasi yang benar.  √   3 5 Siswa memperhatikan guru membacakan teks pada media dengan menunjuk setiap kata  √   3 6 Siswa membaca teks pada media dengan mengikuti guru  √   3 7 Siswa memperhatikan  √   3 
157  saat guru membimbing membaca dengan menggunakan kata lembaga 8 Siswa aktif dalam belajar membaca menggunakan metode kata lembaga √    4 9 Siswa mendengarkan temannya yang sedang membaca teks pada media yang disajikan guru   √  2 10 Siswa memberikan tanggapan apakah senang atau tidak membaca menggunakan media (bigbook dan gambar) √    4 Jumlah Skor 3 6 1  32     
158  LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SISWA (Siklus II) Hari/Tanggal  : Jumat, 28 April 2017 Kelas   : I (Satu) Kompetensi Dasar : 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Indikator  : 7.2.1. Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar.   No Aktivitas Siswa Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 1 Siswa mengamati media (big book ataupun gambar) yang ditampilkan guru √    4 2 Siswa menjawab pertanyaan guru apa yang mereka pikirkan tentang media yang diamati  √   3 3 Siswa bertanya atau memberikan tanggapan terkait teks bacaan pada media  √   3 4 Siswa memperhatikan saat guru membacakan teks bacaan pada media dengan lafal dan intonasi yang benar. √    4 5 Siswa memperhatikan guru membacakan teks pada media dengan menunjuk setiap kata  √   3 6 Siswa membaca teks pada media dengan mengikuti guru  √   3 7 Siswa memperhatikan saat guru membimbing √    4 
159  membaca dengan menggunakan kata lembaga 8 Siswa aktif dalam belajar membaca menggunakan metode kata lembaga  √   3 9 Siswa mendengarkan temannya yang sedang membaca teks pada media yang disajikan guru   √  2 10 Siswa memberikan tanggapan apakah senang atau tidak membaca menggunakan media (bigbook dan gambar) √    4 Jumlah Skor 4 5 1  33     
160  LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SISWA (Siklus II) Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 April 2017 Kelas   : I (Satu) Kompetensi Dasar : 7. Membaca dan memahami teks pendek dengan membaca lancar dan membaca puisi anak. Indikator  : 7.2.1. Membaca puisi anak yang terdiri dari 2-4 baris dengan lafal dan intonasi yang benar.   No Aktivitas Siswa Skor Jumlah Skor 4 3 2 1 1 Siswa mengamati media (big book ataupun gambar) yang ditampilkan guru √    4 2 Siswa menjawab pertanyaan guru apa yang mereka pikirkan tentang media yang diamati  √   3 3 Siswa bertanya atau memberikan tanggapan terkait teks bacaan pada media  √   3 4 Siswa memperhatikan saat guru membacakan teks bacaan pada media dengan lafal dan intonasi yang benar.  √   3 5 Siswa memperhatikan guru membacakan teks pada media dengan menunjuk setiap kata  √   3 6 Siswa membaca teks pada media dengan mengikuti guru  √   3 7 Siswa memperhatikan saat guru membimbing √    4 
161  membaca dengan menggunakan kata lembaga 8 Siswa aktif dalam belajar membaca menggunakan metode kata lembaga √    3 9 Siswa mendengarkan temannya yang sedang membaca teks pada media yang disajikan guru  √   3 10 Siswa memberikan tanggapan apakah senang atau tidak membaca menggunakan media (bigbook dan gambar) √    3 Jumlah Skor 4 6   34  Sleman, 29 April 2017    
162  Lampiran 8 LEMBAR OBSERVASI GURU  Hari/Tanggal : Rabu, 19 April 2017 Nama Guru : Arum Sari, S.Pd. Isilah dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom jawaban!  No Aktivitas Guru Jawaban Keterangan Ya Tidak 1 Guru melakukan apresepsi sebelum memulai pembelajaran √  Guru melakukan apresepsi dengan mengajak siswa bermain permainan Marina Menari, mula mula guru meminta siswa berdiri, kemudian siswa di beri contoh bagaimana cara bermain permainan tersebut. Kemudian permainan berlangsung selama 5 menit 2 Guru mengaitkan apresepsi dengan tujuan pembelajaran √  Guru mengaitkan gerakan menara yang sebelumnya di praktikkan dengan bangun datar sederhana yaitu segitiga. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari itu. 3 Guru menyampaikan materi √  Guru menyampaikan materi awal yaitu dengan membacakan teks berjudul Berwisata ke Pantai. Kemudian dilanjutkan dengan materi lain yaitu materi tentang bangun ruang sederhana. 4 Guru menggunakan metode kata lembaga melalui media bigbook √  Guru mengajarkan membaca dengan memilih kata yang dianggap sulit oleh siswa pada media big book dengan menggunakan metode kata lembaga. 
163  5 Guru memberi kesempatan siswa menirukan bacaan guru dengan media bigbook √  Guru memberikan contoh membaca yang baik dan benar, selanjutnya siswa menirukan bacaan guru secara bersama sama. 6 Guru meminta siswa secara bergantian membaca cerita dalam big book √  Guru memilih beberapa siswa, terutama siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca untuk membaca big book secara bergantian. 7 Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok kecil √  Guru meminta siswa untuk berkelompok dengan teman sebangku untuk megklasifikasi benda berbentuk segitiga dan segi empat 8 Guru membahas jawaban soal kelompok √  Guru membahas hasil diskusi siswa dengan menyebutkan bahwa jumlah segitiga yang benar ada … dan segi empat yang benar ada …. 9 Guru memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran √  Guru menyampaikan kesimpulan setelah siswa diajak mengingat kembali apa yang telah dipelajari pada hari itu 10 Guru memberikan apresiasi kepada siswa √  Guru memberikan pujian kepada siswa karena  mereka sudah bersikap baik dalam mengikuti pembelajaran hari itu.  Sleman, 19 April 2017    
164  LEMBAR OBSERVASI GURU  Hari/Tanggal : Kamis, 20 April 2017 Nama Guru : Arum Sari, S.Pd. Isilah dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom jawaban!  No Aktivitas Guru Jawaban Keterangan Ya Tidak 1 Guru melakukan apresepsi sebelum memulai pembelajaran  √ Guru hanya menanyakan materi pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya sebagai acuan. 2 Guru mengaitkan apresepsi dengan tujuan pembelajaran  √ Guru mengaitkan jawaban siswa tentang apa yang mereka pelajari di hari kemarin dengan pembelajaran hari itu yaitu tentang denah rumah dan membaca teks cerita  3 Guru menyampaikan materi √  Guru mengawali materi dengan membacakan cerita pada big book yang berjudul Berlibur ke Rumah Paman kemudian melanjutkan membimbing siswa membaca dengan menggunakan metode kata lembaga. Setelah selesai guru melanjutkan dengan materi lain. 4 Guru menggunakan metode kata lembaga melalui media bigbook √  Guru mengajarkan membaca dengan memilih kata yang dianggap sulit oleh siswa pada media big book dengan menggunakan metode kata lembaga 5 Guru memberi kesempatan siswa menirukan bacaan guru dengan media √  Guru memberikan contoh membaca yang baik dan benar, selanjutnya siswa menirukan bacaan guru secara bersama sama. 
165  bigbook 6 Guru meminta siswa secara bergantian membaca cerita dalam big book √  Guru memilih beberapa siswa, terutama siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca untuk membaca big book secara bergantian. 7 Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok kecil  √ Guru tidak membentuk kelompok kecil. Guru hanya memberikan penugasan secara individu untuk membuat denah rumah siswa masing-masing. 8 Guru membahas jawaban soal kelompok  √ Tidak ada pembahasan jawaban soal kelompok. 9 Guru memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran √  Siswa diajak mengingat kembali apa yang telah dipelajari pada hari itu, kemudian dari jawaban siswa guru menyampaikan kesimpulan tentang pembelajaran hari itu. 10 Guru memberikan apresiasi kepada siswa  √  Guru mengajak siswa bernyanyi lagu naik kelas, sebagai apresiasi ketekunan siswa dalam belajar di hari itu.   Sleman, 20 April 2017   
166  LEMBAR OBSERVASI GURU  Hari/Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 Nama Guru : Arum Sari, S.Pd. Isilah dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom jawaban!  No Aktivitas Guru Jawaban Keterangan Ya Tidak 1 Guru melakukan apresepsi sebelum memulai pembelajaran √  Guru melakukan apresepsi dengan bertanya kepada siswa mengenai hal yang terjadi di jalan raya. 2 Guru mengaitkan apresepsi dengan tujuan pembelajaran √  Dari jawaban siswa guru mengaitkan dengan tujuan pembelajaran materi pertama pada hari itu yaitu aturan di jalan raya. 3 Guru menyampaikan materi √  Guru menyampaikan materi awal dengan menyajikan beberapa gambar berkaitan dengan kondisi di jalan raya, kemudian dilanjutkan dengan membaca big book dan materi kegiatan manusia yang dipengaruhi musim. 4 Guru menggunakan metode kata lembaga melalui media bigbook √  Guru membimbing siswa membaca kata sulit pada kalimat yang ada pada big book 5 Guru memberi kesempatan siswa menirukan bacaan guru dengan media bigbook √  Guru memberikan contoh membaca yang baik dan benar, selanjutnya siswa menirukan bacaan guru secara bersama sama. 6 Guru meminta siswa secara bergantian membaca cerita dalam  √ Guru tidak meminta siswa untuk membaca secara bergantian karena ada tes kemampuan membaca untuk 
167  big book seluruh siswa. 7 Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok kecil √  Siswa dibentuk kelompok kecil, kemudian mengerjakan LKS tentang aturan yang ada di jalan raya. 8 Guru membahas jawaban soal kelompok  √ Hasil pekerjaan LKS langsung dikumpulkan di meja guru. 9 Guru memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran √  Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari hari ini, kemudian guru menyimpulkan pembelajaran. 10 Guru memberikan apresiasi kepada siswa √  Guru mengucapkan “anak-anak hari ini hebat, sudah belajar dengan tekun, akan lebih baik lagi jika ketekunan kalian di tingkatkan di pembelajaran selanjutnya.”   Sleman, 22 April 2017   
168  Lampiran 9 LEMBAR OBSERVASI GURU Hari/Tanggal : Kamis, 27 April 2017 Nama Guru : Arum Sari, S.Pd.  Isilah dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom jawaban!  No Aktivitas Guru Jawaban Keterangan Ya Tidak 1 Guru melakukan apresepsi sebelum memulai pembelajaran √  Guru melakukan apresepsi dengan bertanya kepada siswa mengenai kegiatan piket yang mereka kerjakan setiap pagi dan siang setelah pulang sekolah. 2 Guru mengaitkan apresepsi dengan tujuan pembelajaran √  Guru mengaitkan pertanyaannya mengenai piket dengan tujuan pembelajaran yang pertama yaitu menjaga kebersihan rumah. 3 Guru menyampaikan materi √  Guru menyampaikan materi secara runtut, mulai dari cara menjaga kebersihan rumah dan membaca puisi  4 Guru menggunakan metode kata lembaga melalui media bigbook  √ Pada siklus kedua indikator pelajaran sudah dilanjutkan pada indikator berikutnya yaitu membaca puisi 2-4 baris. Sehingga guru hanya menggunakan media gambar.  5 Guru memberi  √ Guru memberikan 
169  kesempatan siswa menirukan bacaan guru dengan media bigbook kesempatan menirukan bacaan guru (berupa puisi) namun tidak dengan menggunakan media big book seperti pada siklus I 6 Guru meminta siswa secara bergantian membaca cerita dalam big book  √ Guru meminta siswa untuk membaca puisi yang telah mereka catat secara bergantian. 7 Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok kecil  √ Pada kegiatan pembelajaran dipertemuan pertama siklus II guru tidak membentuk siswa menjadi kelompok kecil 8 Guru membahas jawaban soal kelompok  √ Tiidak ada pembahasan jawaban soal kelompok 9 Guru memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran √  Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari hari ini, kemudian guru menyimpulkan pembelajaran. 10 Guru memberikan apresiasi kepada siswa atas  √  Guru mengucapkan “anak-anak hari ini hebat, sudah belajar dengan tekun, akan lebih baik lagi jika ketekunan kalian di tingkatkan di pembelajaran selanjutnya.”  Sleman, 27 April 2017 Observer           Nurul Utam 
170  LEMBAR OBSERVASI GURU Hari/Tanggal : Jumat, 28 April 2017 Nama Guru : Arum Sari, S.Pd.  Isilah dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom jawaban!  No Aktivitas Guru Jawaban Keterangan Ya Tidak 1 Guru melakukan apresepsi sebelum memulai pembelajaran  √ Guru hanya bertanya kepada siswa tentang cuaca pagi hari saat siswa me 2 Guru mengaitkan apresepsi dengan tujuan pembelajaran  √ Guru langsung menyampaikan tujuan pembeljaran bahwa siswa akan belajar membaca puisi.  3 Guru menyampaikan materi √  Guru menyampaikan materi tentang membaca puisi 4 Guru menggunakan metode kata lembaga melalui media bigbook  √ Pada siklus kedua indikator pelajaran sudah dilanjutkan pada indikator berikutnya yaitu membaca puisi 2-4 baris. Sehingga guru hanya menggunakan media gambar.  5 Guru memberi kesempatan siswa menirukan bacaan guru dengan media bigbook  √ Guru memberi kesempatan siswa menirukan bacaan puisi guru dengan media gambar. 6 Guru meminta siswa secara bergantian membaca cerita dalam big book  √ Guru meminta siswa secara bergantian untuk membaca puisi yang telah mereka salin di buku masing-
171  masing 7 Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok kecil √  Guru membentuk siswa ke dalam 6 kelompok dengan jumlah siswa 4-5 dalam tiap kelompok 8 Guru membahas jawaban soal kelompok √  Guru membahas jawaban LKS bersama dengan siswa. 9 Guru memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran √  Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari hari ini, kemudian guru menyimpulkan pembelajaran. 10 Guru memberikan apresiasi kepada siswa atas  √  Guru mengucapkan “anak-anak hari ini hebat, sudah belajar dengan tekun, akan lebih baik lagi jika ketekunan kalian di tingkatkan di pembelajaran selanjutnya.”  Sleman, 28 April 2017     
172  LEMBAR OBSERVASI GURU Hari/Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 Nama Guru : Arum Sari, S.Pd. Isilah dengan memberikan tanda cheklist (√) pada kolom jawaban! No Aktivitas Guru Jawaban Keterangan Ya Tidak 1 Guru melakukan apresepsi sebelum memulai pembelajaran √  Guru melakukan apresepsi dengan bertanya kepada siswa adakah diantara mereka yang pernah pergi ke sawah 2 Guru mengaitkan apresepsi dengan tujuan pembelajaran √  Guru mengaitkannya dengan tujuan pembelajaran yaitu siswa mengetahui ciri musim kemarau dan penghujan lewat lahan pertanian 3 Guru menyampaikan materi √  Guru menyampaikan materi berupa ciri musim kemarau dan penghujan, puisi, dan kewajiban anak ketika berada di rumah 4 Guru menggunakan metode kata lembaga melalui media bigbook  √ Pada siklus kedua indikator pelajaran sudah dilanjutkan pada indikator berikutnya yaitu membaca puisi 2-4 baris. Sehingga guru hanya menggunakan media gambar.  5 Guru memberi kesempatan siswa menirukan bacaan guru dengan media bigbook  √ Guru memberi kesempatan siswa menirukan bacaan puisi guru tetapi tidak menggunakan media big 
173  book, karena guru hanya menggunakan media gambar. 6 Guru meminta siswa secara bergantian membaca cerita dalam big book  √ Guru meminta siswa secara bergantian membaca puisi yang sudah mereka salin di buku masing-masing untuk dibaca, kemudian guru mengambil nilai kemampuan membaca siswa pada siklus II. 7 Guru membentuk siswa dalam beberapa kelompok kecil √  Guru membentuk kelompok siswa dengan masing-masing kelompok berjumlah 3-4 siswa untuk mengerjakan LKS. 8 Guru membahas jawaban soal kelompok √  Guru membahas jawaban LKS bersama dengan siswa. 9 Guru memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran √  Guru bertanya kepada siswa apa saja yang telah mereka pelajari hari ini, kemudian guru menyimpulkan pembelajaran. 10 Guru memberikan apresiasi kepada siswa atas  √  Guru mengapresiasi kemauan belajar siswa dengan memberikan stiker sesuai dengan nama mereka.  Sleman, 29 April 2017 Observer           Nurul Utami 
174  Lampiran 10. Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Siklus I Nama Aspek Total 1 2 3 4 5 Aisha Nurul Hidayah 20 21 15 7 7 70 Ajeng Hilya Paramita P. H. 24 26 16 8 8 82 Akbar Fatahillah 24 26 16 8 8 82 Alexander Dede Pramudya 27 26 17 8 8 86 Amalia Dwi Rosanti 24 25 17 8 7 81 Ananta Sentosa 24 26 17 7 8 82 Andhini Fitri Qoirunnisa 23 25 16 7 7 78 Anggun Frida Avita Sari 23 24 16 8 7 78 Calista Anastasya Indie W 22 23 16 6 7 74 Candra Lonika Putra P. 22 24 15 7 6 74 Daffa Nurcahyadi 23 24 17 8 8 80 Gabriel Kristin Argalena S. 18 22 15 7 7 69 Giant Rizky Ramadhan 25 24 17 8 8 82 I Gusti Made Rizki Mahesa 15 16 10 6 6 53 Maheswari Sri Nugroho 24 24 16 7 7 78 M. Ihsanudin Asror 17 18 11 7 7 60 M. Lutfan Aziz 16 15 10 7 6 54 M. Rifai Mu’tar Sodiq 19 19 15 7 7 67 Naufal Arviando Saputra 18 18 13 7 7 63 Naufal Javas Niscala 23 24 17 8 8 80 Namyra Aulia Ni’am 26 24 17 8 8 83 Nimas Sheila Shivania 21 21 14 7 7 70 Oktavian Arga Pratama 26 26 17 8 8 85 Princezeisa Arlis Farahiya 18 18 15 7 7 65 Raaida Shafa Nabiha 24 24 16 8 8 80 Radit Surya Mahesa 25 24 17 7 7 80 Rivi Muzaki 22 23 15 7 7 74 Widyawati Paramita 22 23 16 7 7 75 Wisnu Putra Pratama 25 24 17 8 8 82 Yarisa Putri Setyawati 22 21 13 7 7 70 Tasya Kartika Putri 22 21 15 7 7 72   
175  Hasil Tes Kemampuan Membaca Siklus II Nama Aspek Total 1 2 3 4 5 Aisha Nurul Hidayah 24 23 16 8 8 79 Ajeng Hilya Paramita P. H. 25 24 17 9 8 83 Akbar Fatahillah 27 24 17 8 8 84 Alexander Dede Pramudya 26 27 17 8 9 87 Amalia Dwi Rosanti 25 25 17 7 9 83 Ananta Sentosa 25 25 16 9 8 83 Andhini Fitri Qoirunnisa 24 25 16 7 8 80 Anggun Frida Avita Sari 25 24 16 8 7 80 Calista Anastasya Indie W 23 23 16 7 6 75 Candra Lonika Putra P. 24 23 15 7 8 77 Daffa Nurcahyadi 25 24 16 8 8 81 Gabriel Kristin Argalena S. 21 21 15 8 7 72 Giant Rizky Ramadhan 24 25 17 8 9 83 I Gusti Made Rizki Mahesa 21 19 11 7 7 65 Maheswari Sri Nugroho 24 24 16 8 8 80 M. Ihsanudin Asror 20 21 15 7 7 70 M. Lutfan Aziz 21 21 13 7 7 69 M. Rifai Mu’tar Sodiq 22 21 13 7 7 70 Naufal Arviando Saputra 21 21 13 7 8 70 Naufal Javas Niscala 26 25 17 8 8 84 Namyra Aulia Ni’am 26 26 17 8 9 86 Nimas Sheila Shivania 23 24 16 7 8 78 Oktavian Arga Pratama 27 27 17 8 8 87 Princezeisa Arlis Farahiya 21 22 15 7 7 72 Raaida Shafa Nabiha 24 25 17 8 8 82 Radit Surya Mahesa 25 24 16 9 8 82 Rivi Muzaki 23 24 15 8 8 78 Widyawati Paramita 24 24 17 8 7 80 Wisnu Putra Pratama 25 26 18 8 8 85 Yarisa Putri Setyawati 21 22 15 7 7 72 Tasya Kartika Putri 21 22 15 7 7 72    
176  Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian  Guru membuka pembelajaran Guru  meminta siswa membaca bigbook di depan kelas  Guru membimbing siswa belajar membaca dengan metode kata lembaga Guru membimbing siswa belajar membaca dengan metode kata lembaga Siswa belajar membaca menggunakan metode kata lembaga Siswa belajar membaca menggunakan metode kata lembaga 
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